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ABSTRAK
Ronanda Fatur Ramadhan: Analisis Perilaku Seks Bebas Pada Remaja Di SMKN 2 Kota
Kediri, Skripsi Bimbingan Dan Konseling , FKIP UN PGRI Kediri, 2024.
Kata Kunci: Seks Bebas, Peran Orang tua

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam proses perkembangan anak
terutama pada usia remaja. Faktanya orang tua tidak selalu nffhberikan dukungan yang baik
dalam perkembangan remaja terutama dalam hal seks bebas. Salah satunya kondisi orang tua
yang kurang memberikan pengaruh positif yaigfjterlalu memanjakan anak dan kurangnya
kasih sayang terhadap anak secara fungsional. Secara fungsional yaitu keluarga yang tidak
harmonis, percekcokan atau pertengkaran orang tua, kesibukan orang tua, dan keadaan

ekonomi.
[14]

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah (1) Faktor-faktor affj saja yang
mempengaruhi perilaku seks bebas pada remaja di SMKN 2 Kota Kediri?, (2) bentuk-bentuk
2ilaku seks bebas yang dilakukan oleh remaja di SMKN 2 Kota Kediri?, (3) Apa dampak
seks bebas yang dialami oleh remaja di SMKN 2 Kota Kediri?, (4) bagaimana keinginan
remaja alaku seks bebas di SMKN 2 Kota Kediri setelah melakukan seks bebas?

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui faktor-gZlitor yang mempengaruhi
perilaku seks bebas pada remaja di SMKN 2 Kota Kediri., (2) untuk mengetahui bentuk-
bentuk perilaku scksgBgbas yang di lakukan oleh remaja di SMKN 2 Kota Kediri (3) untuk
mengetahui dampak seks bebas yang dialami oleh remaja di SMKN 2 Kota Kedirfffif) untuk
mengetahui keinginan remaja pelaku seks bebas di SMKN 2 Kota Kediri setelah melakukan
seks bebas.

Penelitian i) menggunakan pendekatan kualitatif dengan subyek siswi kelas X dan
XII SMKN 2 Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian studi kasus dan telgjik
pengumpulan data berupa pedoman wawancara dengan siswi, observasi siswi saat
diwawancara, serta dokumentasi pada saat wawancara berlangsung dengan siswi. o

Simpulan hasil penelitian ini adalah Berdasarkan hasil pembahasan mengenai seks
bebas pad@Pemaja di lingkungan SMKN 2 Kota Kediri, dapat diketah@fijpahwa penyebab
terjadinya seks bebas yang dilakukan remaja tersebut adalah kurangnya kasih sayang orang
dan orang tua yang terlalu memanjakan anak atau bisa dikatakan sebagai kurang sehatnya
peran orang tua dalam mendidik dan membimbing anak.




BAB 1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Remaja merupakan generasi penerus masa depan bangsa, yang akan
menentukan kehidupan keluarga, bangsa, dan negara di masa depan. Sebagai
generasi penerus roda kehidupan bangsa, remaja harus mempunyai potensi dalam
membangun kehidupannya dan memiliki citra diri yang positif untuk memahami dan
mengenali jati dirinya. Remaja juga merupakan generasi yang sangat penting bagi
keluarga, masyarakat dan pemerintah. Oleh karena itu, masa depan suatu bangsa

ditentukan oleh baikburuknya generasi remaja saat ini (Yutifa et al., 2015).

Pada lingkup remaja permasalahan sosial seperti ini pasti akan terjadi, dan hal
ini juga berlaku di SMKN 2 Kota Kediri. Beberapa contoh permasalahan yang
terjadi saat ini dan serius adalah kenakalan remaja yaitu narkotika dan seks
bebas. Khususnya di dalam lingkup SMKN 2 Kota Kediri yang termasuk sekolah
favorit, dimana saat ini sekolah favorit tidak menjamin akan bersihnya dari
fenomena sosial khususnya yang berkaitan dengan hal seks bebas pada remaja.
Fenomena sosial yang umum terjadi di kalangan remaja saat ini adalah

perilaku seks bebas yang dianggap wajar.

Santrock (2013) mengartikan masa remaja sebagai tahapan dimana seseorang

berusia 11-18 tahun dan perkembangan anak dimulai ketika anak menjadi dewasa

secara seksual dan berakhir ketika anak mencapai kematangan fisik dan psikisnya.

Masa remaja secara umum dibagi menjadi dua bagian yaitu masa remaja awal dan

masa remaja akhir. Masa remaja secara umum dianggap sebagai periode ketika




seorang anak mulai menjadi dewasa secara seksual dan berakhir saat ia menjadi
dewasa dan matang secara hukum. Sedangkan perilaku seks bebas adalah perbuatan
hubungan intim diluar nikah antara pasangan tanpa ada ikatan yang jelas seperti
pernikahan, dan acara adat lainnya. Perilaku seks bebas bisa terjadi kapan saja dan

dimana saja.

Menurut Robert di Kirkpatrick (2013) pendidikan merupakan salah satu
usaha untuk meningkatkan pemikiran remaja pada tingkat pendidikan,
pengetahuan, dan pemahaman tentang keberhasilan pendidikan keluarga dan
bahaya hubungan seks bebas dikalangan remaja yaitu dengan cara melakukan
pelatihan. Pelatihan yang berulang akan memberikan dampak yang sangat positif
bagi remaja, sehingga remaja dapat menunjukkan secara maksimal bahwa di era
globalisasi ini, khususnya dibidang kemajuan teknologi dapat menjelaskan bahwa
pendidikan, konseling dan pelatihan tentang seks bebas dapat meningkatkan
pengetahuan remaja. Sehingga remaja tidak salah dalam mengambil keputusan dan
tindakan. Keputusan dan tindakan tersebut bertujuan untuk pencegahan penyakit
menular yaitu V/AIDS dan penyakit menular seksual lainnya di kalangan remaja
akibat dari penyimpangan perilaku seks bebas yang dilakukan oleh remaja pelaku

seks bebas (Roni Gunawan, Muchti Yuda Pratama, Sulaiman, Anggriani, 2018).

Penyakit Menular Seksual atau Sexually Transmitted Disease (STD) biasa
kita sebut dengan penyakit kelamin adalah infeksi penyakit yang menyebar melalui
hubungan seksual. Kontak atau melakukan hubungan seksual yang dilakukan baik
melalui vagina, mulut atau oral, dan anal. Hal tersebut yang menjadi penyebab
penularan penyakit seksual. Terdapat berbagai jenis nyaldt menular seksual yang

sering dialami akibat seks bebas yang sangat berbahaya dan beresiko tinggi bagi

remaja seperti Chlamydia, Sifilis, Herpes Genital, dan Infeksi HIV/AIDS.




Menurut James Drever dalam Safrudin Azis (10:2015), seks adalah suatu

perbedaan mendasar yang berhubungan dengan reproduksi dalam satu jenis, yang
membagi jenis ini menjadi dua bagian, jantan dan betina sesuai dengan sperma
(jantan) dan sel telur (betina) yang diproduksi. Menurut Chaplin (2018). Seks bebas
adalah suatu perbedaan yang as antara perempuan dan laki-laki atau antara
organisme yang memproduksi sel telur dan sel sperma. Proses reproduksi yang
dimaksud adalah proses hubungan sel antara cl sperma laki-laki bertemu dengan sel
telur perempuan. Hal tersebut juga dapat dikatakan sebagai kesenangan atau organis

yang berasosiasi dengan cara perangsangan terhadap organ-organ kemaluan (alat

kelamin) pada manusia.

Tingginya angka masalah perilaku seksualitas pada remaja tergambarkan dari
data World Health Organization (WHO) pada tahun 2016, menyebutkan bahwa
sekitar 21 juta remaja perempuan yang berumur 15-19 tahun di Negara berkembang,
mengalami kehamilan setiap tahun dan hampir setengah kehamilan tersebut (49%)
merupakan kehamilan yang tidak diinginkan. Kehamilan yang tidak diinginkan
tersebut masuk ke dalam catatan atau kategori yang paling banyak bahkan termasuk

dalam zona yang sangat rawan.

Kehamilan ini disebabkan oleh perilaku seksual abnormal yang menyimpang
dan cenderung meningkat di setiap tahunnya. Saah satu perilaku seksual yang
menyimpang tersebut adalah hubungan ks yang dilakukan oleh remaja diluar
ikatan pernikahan (Ahiyanasari et al., 2017). Selain itu, hasil Survey Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2018 tentang kesehatan reproduksi remaja

menunjukkan bahwa di antara remaja, sekitar 8% pria dan 2% wanita dilaporkan

telah melakukan hubungan seksual pranikah, dengan alasan antara lain, 47% saling




mencintai, 30% penasaran/ ingin tahu, 16% terjadi begitu saja, dan masingmasing

3% karena dipaksa dan pengaruh teman (Kemenkes RI, 2018).

2
Provinsi Jawa Timur memiliki kasus yang sama, yakni kasus kehamilan yang

tidak direncanakan, kasus aborsi dan pembuangan anak hasil hubungan bersama
pacar dikalangan pelajar di Kota Surabaya, Jawa Timur. Terdapat sebanyak 20 - 30
kasus setiap tahunnya, misalnya tahun 2015 tercatat sebanyak 23 kasus, tahun 2016

tercatat sebanyak 30 kasus, dan tercatat sebanyak 29 kasus di tahun 2017.

Terdapat kasus yang sama juga di lapangan penelitian yaitu di SMKN 2 Kota
Kediri, terdapat kasus seks bebas pada remaja sehingga mengakibatkan korban
hamil diluar nikah. Data hasil wawancara sementara yang sudah dilakukan bersama
dengan guru BK di SMKN 2 Kota Kediri, terdapat 2 orang siswi yang mengalami
dan menjadi korban seks bebas pada remaja yang berdampak pada individu siswi

tersebut sehingga menyebabkan kehamilan dan dampak negatif lainnya.

Kasus seks bebas pada siswi tersebut terjadi pada bulan Agustus tahun 2022

dan Oktober 2023. Pada bulan Agustus tahun 2022 terjadi kasus scks bebas pada
siswi di kelas XI yang saat ini naik di kelas XII dan masih tetap melanjutkan
pendidikan di SMKN 2 Kota Kediri, pada bulan Oktober 2023 terjadi kasus seks
bebas pada siswi kelas X yang hingga saat ini juga masih tetap melanjutkan
pendidikan di SMKN 2 Kota Kediri. Sesuai dengan pengamatan observasi dan
wawancara sementara bersama guru BK SMKN 2 Kota Kediri, jangka waktu kasus
tersebut hanya berjarak kurang lebih 1 tahun 2 bulan atau 14 bulan yang terjadi di
SMKN 2 Kota Kediri. Guru BK juga sudah mengupayakan supaya semua siswa-
siswi terhindar dari kejahatan seks bebas dengan memberi edukasi dan sosialisasi

mengenai batasan “perilaku seks bebas pada remaja.”




Batasan perilaku seks bebas yang dimaksud adalah tidak boleh berciuman
dengan lawan jenis, tidak boleh berpacaran secara berlebihan, melakukan hubungan
suami istri, serta batasan yang ada di lingkungan SMKN 2 Kota Kediri antara lain,
dilarang bermesraan pada saat berada dilingkungan sekolah, harus memiliki
hubungan yang sehat serta tidak melakukan hal yang berlebihan kepada lawan jenis
atau pacar, dan selalu ingat kepada Tuhan Yang Maha Esa. Akan tetapi hal tersebut
menjadi tombak atau dorongan peserta didik ingin melakukan hal negatif. Menurut
observasi dan pengamatan yang dilakukan, banyak serta didik yang memiliki rasa
ingin tahu yang sangat tinggi akan adanya larangan tersebut dan memiliki rasa ingin

tahu apa itu seks bebas.

Perilaku seks bebas yang dilakukan siswi di SMKN 2 Kota Kediri adalah
berhubungan seks dengan cara elakukan hubungan intim dengan lawan jenis
(pacar). Kegiatan negatif itu dilakukan secara sadar oleh siswi tersebut baik di
rumah sang pacar maupun di luar rumah seperti kost terbuka atau kost bebas yang
berada di lingkungan mereka. Siswi tersebut melakukan kegiatan negatif tersebut
pada saat kegiatan pembelajaran sedang dilaksanakan. Jadi siswi tersebut bisa
dikatakan sering membolos sekolah selama kurang lebih 3-10 hari tanpa keterangan

ataupun dengan alasan sakit. Kejadian membolos tersebut sering terjadi secara

berulang dan tidak diketahui oleh kedua orang tua siswi tersebut.

Guru BK berkoordinasi dengan wali kelas langsung melakukan penyelidikan
terhadap siswi tersebut dengan melaksanakan pendekatan intensif sesuai dengan
peraturan yang berlaku. Pendekatan intensif dilakukan dengan cara menghubungi
siswi yang bersangkutan, menanyakan kabar, dan jika memang sedang sakit, pihak
sekolah meminta surat sakit dari dokter. Selang beberapa hari siswi tersebut

mengirimkan surat dari dokter, setelah dibaca guru BK, dokter tersebut merupakan




dokter obgyn atau dokter kandungan. Setelah itu siswi tersebut di konseling oleh
guru BK tetapi tidak memberikan penjelasan apapun. Guru BK sepakat akan
mendalami kasus tersebut dan akan melakukan home visit sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.

Perilaku menyimpang tersebut baru diketahui setelah guru BK melaksanakan
program dari sekolah yaitu program home visit dan bertemu langsung dengan orang
tua siswi. Orang tua siswi tersebut baru mengetahui akan adanya tindakan membolos
yang dilakukan oleh siswi tersebut, guru BK memberikan informasi dan pernyataan
kepada orang tua peserta didik tersebut sesuai data yang sudah diamati selama ini di
sekolah, yaitu sering membolos, tidak pernah mengerjakan tugas, dan selalu
menyendiri ketika berada di kelas atau kurangnya bersosialisasi terhadap teman.
Orang tua siswi tersebut memberikan informasi bahwa setiap hari anaknya selalu
berangkat ke sekolah seperti hari biasanya, selalu meminta uang saku pada saat
berangkat ke sekolah, dan selalu pulang sesuai dengan jam pulang sekolah seperti

anak sekolah pada umunya.

Pada saat home visit ke rumah siswi kelas X berinisial M, guru BK
mempertanyakan apa sakit yang dideritanya sehingga sering tidak masuk sekolah
dan membolos. Guru BK juga mempertanyakan surat dokter yang diberikan siswi
tersebut kepada wali kelas. Ternyata orang tua siswi tersebut tidak mengetahui surat
apa yang diberikan anaknya kepada wali kelas. Guru BK menjelaskan bahwa surat
dokter yang diberikan kepada wali kelas tersebut merupakan surat dokter dari dokter
obgy atau dokter kandungan. Setelah mendengar penjelasan dari guru BK dan wali
kelasnya, di depan kedua orang tua dan kakak nya, siswi tersebut mengaku bahwa ia

telah hamil.




Mendengar pernyataan dari siswi dan data yang disampaikan guru BK pada
saat melakukan home visit, orang tua siswi tersebut sangat kaget (syok). Menurut
keterangan dari orang tua peserta didik tersebut merupakan anak yang pendiam dan
diketahui tidak pernah memiliki permasalahan di dalam rumah maupun diluar
sekolah. Siswi tersebut di rumah juga tidak pernah bercerita ataupun curhat tentang
apapun kepada orang tua nya. Orang tua siswi tersebut juga memberi keterangan
bahwa setelah siswi tersebut pulang sekolah, ia langsung bergegas bersih-bersih,
makan, dan langsung masuk ke dalam kamar hingga hari berikutnya. Pada saat
kegiatan home visit segera berakhir, orang tua siswi tersebut juga memberikan
sedikit cerita kepada guru BK, bahwa masalah yang dihadapi siswi tersebut

dianggap sepele oleh orang tua siswi tersebut.

Terdapat kasus yang sama dengan siswi yang berinisial M diatas, yaitu siswi
kelas XII yang berinisial R sedikit ada masalah dengan sang ayah, masalah siswi
tersebut yaitu kurangnya perhatian dari seorang ayah, selalu bertengkar, dianggap
seperti anak tiri, dan tak sering juga mengalami kekerasan jasmani. Sedangkan untuk
Siswi kelas X yang berinisial M, ada masalah dengan sang ibu, masalah siswi
tersebut yaitu selalu di manja oleh ibunya, apapun permintaan nya selalu diturutin,

dan akhirnya siswi tersebut merasa seperti ratu.

Menurut data observasi di lapangan yang sudah dilakukan oleh guru BK pada
saat melakukan home visit kepada orang tua siswi tersebut, dapat disimpulkan
bahwa peran orang tua dalam mendidik dan menyayangi seorang anak itu sangatlah
penting. Jangan terlalu memanjakan anak dan jangan terlalu keras dalam mendidik
anak. Orang tua lah yang merupakan guru pertama dalam hal pembentukan karakter
dan motivasi untuk masa depan anak. Orang tua juga merupakan support system

utama bagi anak untuk menggapai cita-cita yang akan diraih.




B. FOKUS PENELITIAN

1.

2.

Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku seks bebas pada remaja di
SMKN 2 Kota Kediri?

Bentuk-bentuk perilaku seks bebas yang dilakukan oleh remaja di SMKN 2 Kota
Kediri?

. Apa dampak seks bebas yang dialami oleh remaja di SMKN 2 Kota Kediri?

4. Bagaimana keinginan remaja pelaku seks bebas di SMKN 2 Kota Kediri setelah
melakukan seks bebas?
C. TUJUAN
(64
1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku seks bebas pada
remaja di SMKN 2 Kota Kediri.
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk perilaku seks bebas yang di lakukan oleh
remaja di SMKN 2 Kota Kediri.
3. Untuk mengetahui dampak ks bebas yang dialami oleh remaja di SMKN 2 Kota
Kediri.
4. Untuk mengetahui keinginan remaja pelaku seks bebas di SMKN 2 Kota Kediri

setelah melakukan seks bebas.

(69
D. KEGUNAAN/MANFAAT

. Segi Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan
pengetahuan mengenai seks bebas pada peserta didik yang terkait serta
menambah sumber refrensi dalam proses pembelajaran.

Segi Praktis

a. Bagi Sekolah




b
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Memberikan gambaran mengenai keadaan siswa dengan pengertian seks
bebas yang dialami dan dapat merencanakan program terbaik untuk lebih

meningkatkannya.

. Bagi Guru BK

Sebagai tambahan wawasan untuk Guru BK tentang faktor yang
mempengaruhi seks bebas pada peserta didik dan mengetahui langkah apa
yang akan dilakukan.

Bagi Siswa

Dari hasil penelitian ini diharapkan siswa dapat memahami bentuk-bentuk

seks bebas serta dapat memilih mana perilaku baik ataupun buruk untuk

masa depan siswa.
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BAB II

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Seks Bebas

Seks bebas adalah perilaku seksual pranikah atau dapat juga disebut
perilaku seksual remaja yang dilakukan bebas tanpa ada ikatan pernikahan.
Pada umumnya perilaku seks pranikah banyak terjadi pada saat remaja berpacaran.
Perilaku  tersebut merupakan hasil dari perkembangan biologis yang
mendorong hasrat seksual remaja untuk melakukan hubungan seks bebas. Dapat
juga dikatakan seks bebas merupakan sebuah aktivitas yang dilakukan oleh dua
manusia (lawan jenis maupun sesama jenis), mulai dari berpegangan tangan,
perabaan daerah sensitive, berpelukan, berciuman, hubungan seks pranikah,

sampai terjadinya perilaku persetubuhan pada sepasang remaja (laki-laki dan wanita) .

Menurut Chaplin (2018), seks bebas adalah perbedaan yang unik antara
perempuan dan laki-laki atau antara organisme yang memproduksi telur dan sel
sperma. Kesenangan atau organis yang berasosiasi berhubungan dengan rangsangan

genital (kelamin).

Menurut Sarwono (2013), Perilaku seks bebas adalah setiap perilaku yang
dilatarbelakangi oleh hasrat seksual, baik yang dilakukan sendiri, dengan lawan
jenis, maupun sesama jenis tanpa adanya ikatan pernikahan yang sah menurut
agama dan negara. Informasi yang mereka peroleh tersebut berasal dari media
sosial, cerita teman, guru disekolah, tetangga, maupun hal lain yang dapat berperan
menyampaikan informasi dengan suara, tulisan, atau perilaku, sehingga terekam oleh

para remaja dan dijadikan sebagai bahan pengetahuan yang cukup. Interaksi para
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remaja dengan lingkungannya tersebut akan ada banyak resiko yang didapat, baik
secara gsengaja maupun tidak disengaja, dan dari interaksi tersebut akan
meninggalkan bekas dalam bentuk adanya pengetahuan dan informasi bagi remaja.
Muhamad Hamka (2017:25) dalam artikelnya juga menyatakan bahwa pengetahuan
remaja tentang seks masih sangat kurang. Faktor ini ditambah dengan informasi keliru
yang diperoleh dari sumber yang salah, seperti mitos seputar seks, VCD porno, situs

porno di internet, dan lainnya akan membuat pemahaman dan persepsi anak remaja

tentang seks menjadi salah.

Kesimpulan dari beberapa pendapat di atas adalah menyatakan bahwa

perilaku seks bebas yaitu terdiri dari berpegangan tangan, berpelukan, meraba
daerah sensitive, berciuman, saling menempelkan alat kelamin, sampai pada titik
akhir yaitu hubungan intim (persetubuhan). Menurut penelitian ini banyak
pernyataan dari remaja tentang perilaku seks bebas tersebut sudah sejalan dengan
konsep seks bebas yang dinyatakan oleh Sarwono (2013), yang menandakan
bahwa sebenarnya banyak remaja yang memahami secara benar apa yang dimaksud
dengan perilaku seks bebas, tetapi banyak juga dari remaja yang tidak dan belum
mengetahui secara benar apa arti dan dampak yang akan ditimbulkan dari perilaku

seks bebas.

Perbedaan yang khas antara perempuan dan laki-laki atau antara organisme
yang memproduksi telur dan sel sperma. Kesenangan atau organis yang berasosiasi
dengan perangsangan terhadap organ-organ kemaluan (alat kelamin). Pengetahuan
yang mereka peroleh itu dapat berasal dari media social, cerita teman, guru disekolah,
tetangga, maupun hal lainnya yang dapat berperan menyampaikan informasi dengan
suara, tulisan, atau perilaku, sehingga terekam oleh para remaja dan dijadikan sebagai

pengetahuan. Hamka dalam artikelnya juga menyatakan bahwa pengetahuan remaja
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tentang seks bebas masih sangat kurang. Pendidikan seks yang sebenarnya itu bisa
dikatakan sebagai pendidikan seksualitas yaitu suatu pendidikan seksual dalam arti

sangat luas yang meliputi berbagai aspek yang berkaitan dengan seks, diantaranya

adalah aspek biologis, orientasi, nilai sosiokultur, moral serta perilaku.

Menurut Sarwono (2013), kategori seseorang dikatakan melakukan perilaku seksual

adalah sebagai berikut:

1. Berpelukan dan Berpegangan Tangan : Berpelukan dan berpegangan tangan adalah
saling memeluk atau meraih seseorang kedalam dekapan kedua tangan yang
dilingkarkan. Bergandengan tangan hanya sebatas pergi keluar bersama, aling
berpegangan tangan, hingga mencapai pada tingkat yang lebih dari berpegangan
tangan seperti berciuman dan lain-lain, dianggap sebagai rilaku seksual pranikah
karena terjadi kontak fisik langsung di antara keduanya yang didasari oleh rasa
suka atau cinta.

2. Berciuman : Berciuman adalah tindakan saling menempelkan bibir kepipi, leher,
atau bibir ke bibir lawan jenis, sampai menempelkan lidah sehingga menimbulkan
rangsangan seksual timbal balik.

3. Meraba Payudara : Meraba payudara adalah memegang dengan telapak tangan pada
bagian payudara karena ingin merasakan sesuatu.

4. Meraba Alat Kelamin : Meraba alat kelamin adalah menyentuh dengan telapak
tangan pada daerah kelamin karena ingin merasakan sesuatu.

5. Berhubungan Badan : Berhubungan badan adalah terjadi kontak seksual atau

melakukan hubungan seksual yang artinya aktivitas menekan alat kelamin laki-laki

kedalam alat kelamin perempuan.
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Dari uraian materi dan pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa bentuk-

bentuk penyebab perilaku seksual adalah seksual yang paling ringan risikonya

sampai bentuk perilaku seksual yang paling berat risikonya.
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Faktor-faktor yang Mempengaruhi Seks Bebas

1. Pengetahuan

Mengetahui tentang perilaku seksual, mendefinisikan bentuk perilaku
tersebut serta dampak dan faktor perilaku yang akan menjadikan remaja lebih
mengenal perilaku seksual yang baik dan yang buruk, serta yang boleh dilakukan
dan yang dilarang. Pengetahuan yang kurang benar mengenai kesehatan reproduksi
dapat menyeret remaja ke arus pergaulan bebas yaitu perilaku seks yang
menyimpang. Oleh sebab itu, jika remaja tidak didasari dengan pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi khususnya perilaku seksual yang benar dan baik
maka tidak menutup kemungkinan remaja akan berperilaku positif (Nurhayati,

2017 :7).

2. Peran Orang Tua

Peran orang tua merupakan tanggung jawab seorang orang tua untuk
mendidik, membina anak-anaknya baik dalam segi psikologi. Hal ini disebabkan
karena ketertutupan orang tua terhadap anak terutama masalah seks yang
dianggap tabu untuk dibicarakan serta kurang terbukanya anak terhadap orang tua
yang membuat anak merasa takut untuk bertanya (Govender et al., 2019).
Informasi yang didapat dari orang tua sering tidak memuaskan karena pada
umumnya lebih banyak berisi pesan moral, sedangkan informasi tentang seks tidak
disampaikan secara terbuka karena dianggap sebagai hal yang tabu untuk

dibicarakan (Wijayanti & Fairus, 2020).

3. Pengaruh Teman Sebaya
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Informasi dari teman sebaya disadari remaja kemungkinan teman tidak
memiliki informasi yang memadai, informasi yang salah akan membuat mereka
salah melangkah. Teman sebaya (peers) adalah anak remaja dengan tingkat usia
atau tingkat kedewasaan yang sama. Pengaruh teman sebaya dapat saja lebih kuat
dari pengaruh orang tua maupun guru. Oleh karena itu para remaja bergaul dengan
teman sebaya yang mempunyai pengaruh positif dalam kehidupannya, agar tidak
terjerumus dalam kehidupan yang negative pada ummnya dan khususnya
perilaku seksual yang negative (T. Nurhayati, 2017). Remaja menemukan
teman merupakan tempat sebagai penasehat terhadap segala sesuatu yang
mengerti dan bersimpati, serta dapat menghadapi perubahan yang sama.

Pencarian identitas dan kemandirian menyebabkan remaja lebih banyak

menghabiskan waktu dengan teman sebaya (Nurhapipa & Alhidayati, 2017).

4. Paparan Media Sosial

Aktivitas dan perilaku seksual remaja banyak dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi, seperti media cetak dan elektronik. Remaja mudah memperoleh hal-hal
yang berbau pornografi dari majalah, televisi, dan internet, sedangkan remaja
cenderung meniru atau mencoba-coba hal baru demi menjawab rasa penasaran

mereka (Wijayanti & Fairus, 2020).

Meningkatnya Libido Seksualitas
Perubahan hormonal yang meningkatkan hasrat seksual (libido seksualitas)
remaja. Peningkatan hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk

tingkah laku seksual tertentu.
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C. Dampak Seks Bebas Pada Remaja

1. Menurut Marmi, (2014). Perilaku seksual pranikah dapat menimbulkan berbagai

dampak negatif pada remaja, diantaranya sebagai berikut :
a. Dampak Psikologis : Dampak psikologis dari perilaku seksual pada remaja
diantaranya adalah perasaan marah, takut, cemas, depresi, rendah diri, bersalah dan
dosa.
b. Dampak Fisiologis/fisik : Dampak fisiologis dari perilaku seksual pranikah
tersebut diantaranya dapat menimbulkan kehamilan tidak diinginkan dan aborsi.
c. Dampak Sosial : Dampak sosial yang timbul akibat perilaku seksual yang
dilakukan sebelum saatnya antara lain dikucilkan, putus sekolah pada remaja
perempuan yang hamil, dan perubahan peran menjadi ibu. Belum lagi tekanan dari
masyarakat yang mencela dan menolak keadaan tersebut.

2. Menurut Notoatmodjo (2018), dampak perilaku seksual pranikah bagi remaja,
sebagai berikut :
a. Kehamilan yang Tidak Di inginkan dan Aborsi : Pengetahuan remaja mengenai
dampak seks pranikah masih sangat rendah. Dampak yang paling terlihat adalah
meningkatnya kehamilan yang tidak diinginkan. Hami di luar nikah merupakan
suatu hal yang memalukan di banyak negara, sehingga kehamilan di luar nikah
biasanya berakhir dengan tindakan aborsi.
b. Putus Sekolah : Kehamilan di luar nikah tidak hanya mengakibatkan aborsi,

namun juga mengakibatkan putus sekolahnya remaja putri yang hamil. ada
beberapa alasan yang menyebabkan hal ini terjadi, atau diberhentikan dari sekolah.
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c. Penyakit Kelamin/Penyakit Menular Seksual : Penyakit ini dapat ditularkan bila
melakukan hubungan seks dengan seseorang yang terinfeksi. Penyakit kelamin ini
dapat menyebabkan 15 masalah kesehatan seumur hidup, termasuk kemandulan
dan rasa sakit kronis, serta meningkatnya resiko penularan HIV/AIDS.
d. HIV/AIDS : Virus ini menyerang sistem kekebalan tubuh manusia dengan
menghancurkan sel limfosit yang berperan penting dalam sistem kekebalan tubuh
manusia. Ketika daya tahan tubuh melemah, berbagai mikroorganisme dan
penyakit beruntun dapat menyerang tubuh penderita AIDS, sehingga dapat
menimbulkan akibat yang fatal bahkan menyebabkan kematian.
D. Keinginan Remaja Pelaku Seks Setelah Melakukan Seks Bebas
Keinginan remaja pelaku seks bebas setelah melakukan seks bebas adalah
lebih pada hal untuk masa depan mereka sendiri, mereka berharap agar bisa lebih
dekat kepada uhan Yang Maha Esa, lebih bisa menjaga diri sendiri, lebih bisa
mewujudkan cita-cita mereka, lebih a melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
dan sukses dimasa yang akan mendatang, meskipun mereka sering merasa
minder, takut, murung diri, tidak percaya diri, lebih menunjukkan sikap
individualisme, tetapi mereka tetap bersemangat untuk melanjutkan pendidikan

dan kehidupan mereka di kemudian hari.
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16
BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan Metode Kualitatif

Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan yang lebih menekankan
pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu masalah daripada
melihat permasalahan untuk penelitian generalisasi. Menurut Moleong (2013)
penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena
yang dialami oleh subjek penelitian dan hasilnya dideskripsikan dengan tulisan
atau kata-kata.tode: penelitian ini menggunakan teknik analisis mendalam atau
biasa disebut dengan deprh analysis, yakni dengan cara mengkaji suatu
masalah secara kasus per kasus atau data per data rena metodologi kualitatif ini
yakin bahwa sifat suatu masalah yang satu akan berbeda dengan sifat masalah
lainnya.

Tujuan dari pendekatan metode penelitian kualitatif ini bukan suatu
generalisasi, tetapi melakukan pemahaman secara signifikan dan mendalam
terhadap suatu masalah. Penelitian kualitatif ini berfungsi untuk memberikan
kategori substantif dan hipotesis penelitian kualitatif.

Tehnik penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan jenis tehnik
di Kasus. Studi Kasus dapat diartikan sebagai metode atau strategi dalam
penelitian untuk mengungkap kasus tertentu. Pengertian lain, yakni hasil dari
suatu penelitian sebuah kasus tertentu. Menurut Creswell (2014). Studi Kasus

merupakan strategi penelitian untuk menyelidiki secara cermat suatu hal dengan

pengumpulan informasi lengkap menggunakan berbagai prosedur pengumpulan
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data. Peneliti memandang fenomena alamiah yang timbul yang berhubungan
dengan Seks Bebas di SMKN 2 KOTA KEDIRI maka harus dideskripsikan

secara mendalam dan sistematis.

a
B. Kehadiran Peneliti

Pada penelitian kualitatif manusia berperan sebagai instrument penelitian

38
utama dan tidak bisa digantikan. Hal ini dikarenakan dalam penelitian kualitatif

terdapat hal yang belum pasti dan perlu dikembangkan seperti masalah, fokus
penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, hingga hasil yang

diharapkan. Dari keadaan tersebut maka satu-satunya yang bisa mencapai atau

menyelesaikannya adalah peneliti itu sendiri.

C. Tahapan Peneliti

Adapun langkah-langkah rancangan studi kasus dalam penelitian ini meliputi :

1. Persiapan

2.

Tahap Persiapan merupakan rangkaian kegiatan sebelum pengumpulan dan
pengolahan data, pada tahap ini disusun kegiatan yang harus dilakukan dengan
tujuan untuk mengefektifkan dalam persiapan dalam perencanaan. Untuk
membantu dalam proses penyelesaian Penelitian maka perlu dibuat suatu
pedoman kerja yang matang, schingga waktu untuk menyelesaikan laporan
Penelitian dapat terencana dengan baik dan tercapainya sasaran penulisan
Penelitian sesuai dengan bobot persoalan yang diangkat.

Penyusunan isntrumen

Selanjutnya peneliti melakukan penyusuan instrument dengan menggunakan

jenis intrumen wawancara. Wawancara sendiri adalah suatu proses interaksi

dan komunikasi. Dalam proses ini, hasil wawancara ditentukan oleh beberapa
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faktor yang berinteraksi dan mempengaruhi arus informasi. Faktor-faktor tersebut
ialah pewawancara, responden, topik penelitian yang tertuang dalam daftar

pertanyaan, dan situasi wawancara.

Tabel 1.1 Kisi — Kisi Pedoman Wawancara
Variabel Indikator Item Pertanyaan
1. Berpacaran 1,2
Seks bebas 2. Berpelukan 34
3. Berciuman 56
4. Berhubungan Intim 7.8
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Tabel 1.2 Kisi — Kisi Pedoman Observasi/Pengamatan

Variabel

Indikator

Deskriptor

Seks Bebas

1. Berpacaran

1) Disekolah

2. Berpelukan

1) Merangkul

2) Pelukan Belakang
3) Pelukan Depan
4) Cuddle

5) Pelukan Pinggang

3. Berciuman

1) Kissing

2) Neckin/Neck Kiss

3) Biting Kiss (Gigit Bibir)

4) Eskimo Kiss(Gesek Hidung)
5) Earlobe Kiss (Gigit Telinga)

6) Single Lip Kis (Gigit Bibir|

Bawah)

7) Cium Pipi

4. Berhubungan Intim

1) Petting

2) Oral Sex

3) Anal Sex

4) Pemerkosaan
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4. Pelaksanaan

Setelah melaksanakan persiapan dan penyususan instrument, langkah
selanjutnya yaitu tahap pelaksanaan penelitian. Guna mendapatkan hasil yang di

harapkan dan sesuai dengan tujuan peneliti.

5. Analisis data

Menurut Moleong (2013), teknik analisis data merupakan suatu kegiatan
pemeriksaan terhadap instrument penelitian seperti dokumen, catatan, dan
rekaman di dalam suwatu penelitian. lcong dalam bukunya yang berjudul
Metode Penelitian Kualitatif, juga menyebutkan bahwa analisis data
merupakan kegiatan analisis dari hasil penelitian, dimana meliputi proses

memeriksa semua data dari instrumen penelitian, seperti catatan, dokumen,

rekaman, dll.

Menurut Sugiyono (2018) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data adalah proses pengolahan data untuk tujuan menemukan
informasi yang berguna yang dapat dijadikan sebagai dasar pengambilan
keputusan untuk memecahkan suatu masalah. Proses analisis ini meliputi kegiatan
pengelompokan data berdasarkan karakteristiknya, pembersihan data,
transformasi data, pembuatan model data hingga mencari informasi penting dari

data tersebut.




D.

1.

2.
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Pada tahap ini data di uraikan proses pelacakan dan pengaturan sistematis

wawancara, atau catatan lapangan dan bahan lain agar peneliti dapat menyajikan
temuan. Analisis melibatkan pengerjaan, pengorganisasian, pola, pegungkapan
hal penting, dan penentuan apa yang harus di laporkan.
Pelaporan

Menurut definisinya, pelaporan adalah sarana dan tindakan untuk
mengumpulkan, memproses, menyimpan, dan menyajikan informasi dalam suatu
perusahaan. Pelaporan juga berarti mereduksi hal-hal yang kompleks menjadi hal-
hal yang esensial.

Pelaporan merupakan tahap akhir dari rangkaian proses penelitian. Tahapan
ini yaitu membuat laporan mengenai hasil penelitian secara tertulis. Laporan

secara tertulis perlu dibuat agar peneliti dapat mengkomunikasikan hasil

penelitiannya kepada para pembaca.

Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Tempat Penelitian yang saya laksanakan adalah Di SMKN 2 KOTA KEDIRI.
Waktu Penelitian

Penelitian di lakukan mulai dari bulan Mei sampai bulan Oktober 2023.
dengan obyek yaitu peserta didik SMKN 2 KOTA KEDIRI.

Berikut merupakan rencana Jadwal yang digunakan sebagai acuan :
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Tabel 1.3 Rencana Jadwal Kegiatan Observasi

No Kegiatan Waktu (Bulan)

Bulan | Bulan | Bulan | Bulan Bulan Bulan

Mei | Juni | Juli Agustus | September | Oktober

1 | Pengajuan

Judul

2 Penulisan Bab 1

3 | Penulisan Bab

1|

4 | Penulisan Bab

I

5 | Pembuatan

Instrumen

6 | Validasi

Instrumen

7 | Pelaksanaan

Penelitian

8 | Analisis Data

9 | Pembuatan

Laporan

34
E. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia subjek memiliki arti sebagai

orang, lokasi atau tempat, benda yang diamati dalam rangka pembuntutan
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sebagai sasaran. Sedangkan menurut Idrus (2015) subjek penelitian ialah benda,

individu atau organisme yang dapat memberikan informasi sesuai dengan data
yang dibutuhkan oleh peneliti. Dengan begitu subjek adalah mber informasi
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat berupa benda,
individu atau organisme. apun subjek dalam penelitian ini adalah Guru BK
yang mengajar Ec‘:las X dan XII di SMKN 2 Kota Kediri dan siswi kelas X-PM 2
dan XII-TKJ di SMKN 20ta Kediri.
. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan pokok bahasan atau sasaran dalam
penelitian yang mengacu pada permasalahan atau topik yang diteliti. Sementara
itu Supriati (2013) menyatakan bahwa objek dari penelitian artinya variabel
yang sedang diteliti oleh peneliti di tempat penelitian. Dari pengertian tersebut
dapat dikatakan bahwa objek adalah suatu permasalahan atau topik g sedang
dibahas dalam penelitian. Pada penelitian ini terdapat objek yang telah
ditentukan yakni Seks Bebas ng dilakukan siswa-siswi kelas X dan XII di
SMKN 2 Kota Kediri.

F. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah melakukan wawancara semi

terstruktur. Dalam wawancara semi terstruktur peniliti dapat mendapatkan data

berupa cerita dari partisipan mengenai suatu aspek tertentu terkait pengalaman

5
hidupnya melalui pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan (Willig, 2013). Tujuan

dari wawancara semi terstruktur adalah mendengar cerita pengalaman hidup

partisipan, sehingga akan tepat apabila pertanyaan yang dilontarkan adalah

pertanyaan-pertanyaan yang terbuka. Akan tetapi dalam wawancara semi terstruktur,

peneliti juga harus mengontrol kemana arah wawancara tersebut. Maka pertanyaan
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pada wawancara semi terstruktur harus bisa memancing partisipan untuk banyak
bercerita mengenai pengalaman hidupnya, seperti pertanyaan terbuka, dan juga
harus bisa menyetir kemana arah wawancara tersebut akan berjalan (Willig, 2013).
Menurut Willig (2013) berhasil atau tidaknya wawancara semi terstruktur ini
sangat bergantung pada rapport yang terjalin di awal. Rapport hendaknya meliputi
pembahasan secara etikal dan sensitif sehingga akan akan membuat partisipan lebih
nyaman untuk bercerita. Nyaman atau tidaknya partisipan bercerita juga dipengaruhi
oleh identitas sosial yang dimiliki oleh partisipan maupun peniliti Willig (2013).
Identitas sosial tersebut meliputi gender, umur, ras, dan lain sebagainya, sehingga
akan mempengaruhi bagaimana gaya peneliti di dalam mewawancara (formal atau
tidak formal). Sumber data terbagi menjadi 2 jenis bagian, yaitu :
a. Sumber Data Primer
Menurut Umar (2013) data primer adalah data yang diperoleh melalui
sumber utama atau pertama yaitu seperti dari individu yang telah
diwawancarai atau mengisi kuisioner. Sementara itu Indrianto, dkk (2013)

menyatakan bahwa data primer adalah data yang didapatkan dari sumber asli
secara langsung dan tanpa adanya perantara. Maka dapat disimpulkan umbcr
data primer ialah data yang diperoleh dari sumber utama secara langsung.

Pada nelitian ini sumber data yang digunakan oleh peneliti adalah
sumber data primer. Sumber data primer diperoleh langsung yaitu dari Guru
BK dan siswa las X-PM dan XII-TKJ di SMKN 2 Kota Kediri dengan cara
melaksanakan observasi dan wawancara.

b. Sumber Data Sekunder
Menurut Umar (2013) menyatakan bahwa data sekunder adalah

data primer yang telah diproses oleh peneliti dan disajikan dalam bentuk




28

lain seperti diagram dan tabel. Selanjutnya Indrianto, dkk (2013) juga
menyampaikan bahwa data sekunder adalah data yang didapatkan dengan cara
tidak langsung dan melalui perantara atau pihak lain. Sehingga dapat ditarik
kesimpulan bahwa sumber data sekunder adalah data yang diperoleh melalui
sumber pendukung lainnya baik seperti buku, jurnal atau media lainnya. Pada
penelitian ini sumber data sekunder diperoleh melalui sumber lain sebelum

peneliti melakukan penelitian yaitu seperti jurnal dan skripsi terdahulu.

G. Prosedur Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data adalah tahapan atau metode yang dilaksanakan untuk
memperoleh data yang diperlukan. Pengumpulan data dapat dilakukan langsung

melalui lapangan ataupun melalui literatur. Adapun prosedur pengumpulan data

dalam penelitian ini adalah :

1. Observasi

Widyoko (2014) menyatakan bahwa observasi adalah kegiatan mengamati dan
mencatat berbagai unsur yang tampak dalam suatu objek penelitian. Begitu pula
dengan Riyanto (2015), yang menyatakan jika observasi adalah proses pengumpulan
data dengan cara langsung dan tidak langsung. Berdasarkan pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa observasi alah salah satu metode yang dilakukan untuk
mengumpulkan data dalam sebuah penelitian. Riyanto (2015) juga menyampaikan
jenis observasi yaitu :
a. Observasi Partisipan

Observasi pasrtisipan dilakukan dengan cara peneliti yang ikut terlibat dalam

kehidupan individu atau kelompok yang di observasi. Jadi peneliti berperan

dalam kehidupan individua tau kelompok yang akan di observasi.
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b. Observasi Non Partisipan

Observasi non partisipan dilakukan dengan cara peneliti yang tidak terlibat
dalam kehidupan individu atau kelompok yang akan di observasi. Observasi non
partisipan ini adalah kebalikan dari observasi partisipan.

¢. Observasi Sistematik (structured observation)

Observasi sistematik atau tersruktur dilakukan apabila peneliti memakai

pedoman untuk instrument penelitian.
d. Observasi Non Sistematik

Observasi non sitematik merupakan kebalikan dari observasi sistematik yaitu

dimana peneliti tidak memakai pedoman untuk instrument penelitiannya.
e. Observasi Eksperimental

Observasi eksperimental adalah dimana peneliti mengamati suatu kejadian
atau kondisi tertentu.

Dari uraian di atas maka peneliti menentukan jenis observasi yang akan
digunakan yaitu yang pertama observasi non partisipan dan yang kedua adalah
observasi sistematik atau terstruktur. Hal tersebut dikarenakan peneliti tidak ikut
terlibat dalam kegiatan yang dilakukan siswa, peneliti hanya mengamati kegiatan
siswa sesuai dengan indicator yang telah ditentukan. Dan peneliti melakukan
observasi sistematik agar peneliti memiliki pedoman sehingga tidak keluar dari jalur
penelitian.

2. Wawancara

Menurut Riyanto (2015) wawancara atau yang disebut interview adalah
metode untuk mengumpulkan dara dengan cara berbicara langsung antara penyelidik
dengan informan. Serta wawancara merupakan cara memperoleh data melalui

kegiatan bertanya kepada seseorang yang disebut responden atau informan.
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Berdasarkan pengertian di atas maka wawancara dapat disimpulkan sebagai
metode atau cara dalam penelitian untuk menggali data dari narasumber dengan cara
bertanya jawab. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan untuk menggali data dari

siswa mengenai bagaimana perilaku seks bebas yang terjadi di SMKN 2 Kota

Kediri.

. Teknis Analisi Data

Sugiyono (2018) menyatakan bahwa analisis data adalah kegiatan penyusunan
a yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan selama penelitian serta
dokumentasi. Data tersebut diproses secara sistematis yaitu dengan di susun sesuai
kategori, dijabarkan dalam elemen-elemen, melakukan penarikan hasil, disusun
sesuai dengan acuan, memilah mana yang penting dan melahirkan hasil yang dah
difahami diri sendiri dan orang lain. Miles dan Sugiyono (2018) menyebutkan

bahwa anlisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan secara terus menerus

sehingga datanya jenuh. Terdapat 3 langkah dalam analisis data, yaitu :

Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses perangkuman data yang telah diperoleh pada saat
penelitian. @numt Sugiyono (2018) mereduksi data yaitu berarti mengambil dan
memilih data yang dianggap penting, memfokuskan sesunai dengan topik
permasalahan serta merangkumnya. Dalam mereduksi data kegiatan yang dilakukan
yaitu menggolongkan jawaban jawaban dari informan, menyederhanakan catatan
serta membuat ringkasan. al ini dilakukan dengan tujuan agar data yang tadinya

diperoleh samar-samar akan menjadi lebih jelas. Data mengenai seks bebas siswa di

SMKN 2 Kota Kediri yang telah diperoleh dari observasi dan wawancara selama




31

penelitian dikumpulkan dan selanjutnya data tersebut dirangkum agar lebih jelas dan
sistematis.
1. Penyajian Data (Data Display)

Penyajian data adalah kegiatan Menyusun data untuk disajikan dalam bentuk
tabel atau gambar. Sugiyono (2018) menyebutkan dalam penyajian data dapat
dibentuk seperti uraian atau essay, bagan, flowchart, hubungan antar kategori dsb.
Dilakukannya penyajian data bertujuan agar peneliti mudah untuk memahami dan
mengolah data sehingga ketika terdapat kesalahan peneliti mengetahui dan bisa
memperbaikinya. Penyajian data juga digunakan untuk memilih a yang sesuai
dengan kebutuhan yaitu tentang seks bebas di SMKN 2 Kota Kediri. Setelah data di
rangkum maka data akan dipilih yang sesuai dan diperlukan dalam penulisan laporan
penelitian.

2. Kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Penarikan kesimpulan merupakan proses akhir dalam analisis data. Dalam
tahap ini data yang telah dirangkum dan dipilih akan ditarik kesimpulannya apakah
sesuai dengan rujukan yang dipakai ataupun tidak. Data mengenai seks bebas di

SMKN 2 Kota Kediri yang telah dirangkum dan dipilih akan ditarik kesimpulannya

dan dijabarkan dalam bentuk deskripsi pada laporan penelitian.

J. Pengecekan Keabsahan Temuan

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatift menurut Sugiyono (2018)

meliputi, uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability, dan uji
confirmablity. Dalam penelitian ini digunakan uji kredibilitas data untu menguji
keabsahan data. Uji kredibilitas data dilakukan dengan triangulasi. Menurut Wiliam
Wiersma (Sugiyono, 2018) Triangulasi data diartikan sebagai pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.
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1. Triangulasi Sumber Pengecekkan data yang telah diperoleh melalui berbagai
sumber.

2. Triangulasi Teknik Pengecekkan data yang dilakukan kepada data yang sama
dengan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari wawancara dicek
dengan observasi, dokumentasi atau kuisioner.

3. Triangulasi Waktu Pengecekkan data dengan wawancara, observasi atau teknik
lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Dalam penelitian ini pengecekkan
data dilakukan dengan cara triangulasi sumber, mengecek data yang diperoleh dari

beberapa sumber seperti wawancara dan observasi.
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BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

40
A. Deskripsi Setting/ Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMKN 2 KOTA KEDIRI yang beralamat di Il
Veteran No 5. Mojoroto, Kota Kediri, Prov. Jawa Timur, kode pos 64114. SMKN 2
Kota Kediri diresmikan pada tanggal 28 Januari 1988. SMKN 2 Kota Kediri awal
berdiri bernama SMEA Negeri ediri. Berdirinya SMEA Negeri Kediri adalah
prakarsa dari Wali Kota Kediri yaitu Bapak Anwar Zainudin pada bulan Agustus
1965 dengan menempati gedung SMP Negeri 5 Kediri di Kecamatan Pesantren.
Namun seiring dengan perkembangannya pada bulan Agustus 1966 pindah ke SMP
Negeri 3 Kediri di Jalan Joyoboyo Kediri. Pada tahun 1968 SKOPMA (Sekolah
Koperasi Tingkat menengah Atas) dengan pimpinan bapak Raboen Koesharto, BSc.
berintegrasi ke SMEA Negeri Kediri dan menempati gedung baru di JI. Monginsidi
36. Selanjutnya dengan semakin banyaknya minat dari Masyarakat Kediri dan
sekitarnya terhadap SMEA Negeri Kediri maka pada tahun 1986 menempati gedung
baru di jalan Veteran no. 5 yang dibangun atas bantuan dana dari ADB (Asian
Development Bank) hingga sekarang n diresmikan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Prof. Dr. Fuad Hassan pada tanggal 28 Januari 1988.
Gedung yang ada di jalan Monginsidi masih tetap dipakai untuk kegiatan
pembelajaran kelas X (sepuluh) kompetensi keahlian Bisnis Manajemen dan
Keuangan.

Untuk visi dan misi sekolah di SMKN 2 KOTA KEDIRI yaitu :
1. VISI SMKN 2 KOTA KEDIRI :
Terwujudnya peserta didik ng berkarakter, berprestasi dan berdaya saing

sebagai implementasi Profil Pelajar Pancasila dalam menghadapi Era Industri 4.0.
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-
Indikator Visi:

1. Terwujudnya lembaga pendidikan yang bermutu dan berkualitas.

2.

3.

10.

Terwujudnya pengembangan kurikulum yang berkualitas.

Terwujudnya lulusan yang mampu berfikir logis, kritis, kreatif dan inovatif
dalam mengambil keputusan.

Terwujudnya kemampuan mengembangkan diri secara optimal dengan
memanfaatkan kelebihan diri.

Menguasai kompetensi program keahlian dan kewirausahaan untuk
memenuhi tuntutan dunia kerja dan pendidikan tinggi.

Terwujudnya lulusan yang beriman dan bertagwa, dan berbudi pekerti luhur.
Terwujudnya lulusan yang mampu menganalis gejala alam dan lingkungan
sosial untuk menerapkan kompetensi yang dikuasai dan menciptakan
lapangan kerja.

Terwujudnya optimalisasi tenaga pendidikan yang berkompeten dan
berdedikasi tinggi.

Terwujudnya manajemen pendidikan yang berstandar ISO.

Terwujudnya keseimbangan antara perkembangan kurikulum, ilmu
pengetahuan, tenaga pengajar dan sarana pendidikan.

2. MISI SMKN 2 KOTA KEDIRI :

dan

Misi SMKN 2 Kota Kediri ditetapkan sebagai representasi dari elemen visi

elemen Profil Pelajar Pancasila. Elemen visi SMKN 2 Kota Kediri tersebut

yaitu berkarakter, berprestasi dan berdaya saing yang selaras dengan elemen Profil

Pelajar Pancasila.

Misi SMKN 2 Kota Kediri adalah sebagai berikut :




a.

~8
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Membangun kebiasaan tertib beribadah.

Representasi dari Visi : “Berkarakter”

Elemen Profil Pelajar Pancasila : “Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME,
dan Berakhlak Mulia”

Melaksanakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk mendukung
penguatan karakter dan budaya kerja sesuai dengan minat dan bakat siswa
melalui kegiatan individu dan atau kelompok

Representasi dari Visi : “Berkarakter”

Elemen Profil Pelajar Pancasila : “Bergotong Royong”

Mengembangkan rasa kepedulian, nasionalisme, patriotisme, dan bangga atas
budaya lokal melalui aktivitas sosial, lingkungan, kebangsaan dan eksplorasi.
Representasi dari Visi : “Berkarakter”

Elemen Profil Pelajar Pancasila : “Bergotong Royong™

Meningkatkan gagasan, karya dan tindakan yang orisinil serta memiliki
keluwesan berpikir terhadap permasalahan

Representasi dari Visi : “Berprestasi”

Elemen Profil Pelajar Pancasila : “Kreatif” dan “Bernalar Kritis”
Mengidentifikasi, mengembangkan, dan memfasilitasi pencapaian prestasi
minat dan bakat siswa

Representasi dari Visi : “Berprestasi”

Elemen Profil Pelajar Pancasila : “Mandiri”

Meningkatkan kerja sama dengan IDUKA dalam sinkronisasi kurikulum
sekolah (Link and Match), proses pembelajaran, pemagangan siswa dan guru

serta perckrutan lulusan.

Representasi dari Visi : “Berdaya saing”




h.
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Elemen Profil Pelajar Pancasila : “Berkebinekaan Global”

Menyiapkan siswa dengan keterampilan kejuruan dan life skills melalui

pembelajaran kontekstual dan bermakna dan pembelajaran kewirausahaan.

Representasi dari Visi : “Berdaya saing”

Elemen Profil Pelajar Pancasila : “Bernalar kritis” dan “Kreatif”

Membangun dan memperkuat kelembagaan unit produksi sebagai wadah
pelatihan siswa.

Representasi dari Visi : “Berdaya saing”

Elemen Profil Pelajar Pancasila : “Bernalar kritis” dan “Kreatif”

3. TUJUAN SMKN 2 KOTA KEDIRI

Tujuan Sekolah sebagai berikut :

a.

b.

Beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Mahaesa
Menghormati keberagaman dan toleransi terhadap perbedaan
Melakukan kolaborasi dan kepedulian terhadap sesama

Memiliki kesadaran diri dan regulasi terhadap situasi
Memperoleh dan memproses informasi serta gagasan dengan baik
Menghasilkan gagasan, karya dan tindakan yang orisinil
Penguatan karakter dan budaya kerja

Menyediakan pilihan ekstrakurikuler untuk peserta didik

Jadwal pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dilaksanakan setiap hari

senin sampai hari jum’at di mulai pukul 06.15 sampai pukul 15.30 WIB. Subjek

penelitian ini adalah siswi dari kelas X-PM 2 dan XII-TKJ. Berikut untuk struktur

organisasi di SMKN 2 Kota Kediri terdiri dari:




37

B

Kepala Sekolah

b. Waka Kurikulum

c. Waka Kesiswaan

d. Waka Sarana Prasarana

e. Waka Hubungan Masyarakat/Industri
f. Kepala TU

g. Waka PSDM

h. Guru

i. Murid

Keterkaitan antara posisi organisasi-organisasi ini di SMKN 2 Kota Kediri

dapat diperlihatkan secara lebih detail melalui bagan berikut ini:

Gambar 1.1 Struktur Organisasi SMKN 2 KOTA KEDIRI
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Dalam deskripsi hasil penelitin ini akan disajikan mulai penentuan subjek,
analisis data dan hasil penelitian tentang analisis seks bebas pada remaja di SMKN 2
Kota Kediri. nentuan subjek penelitian dilakukan berdasarkan pada ketentuan yang
diuraikan pada bab III. Calon subjek penelitian adalah salah satu siswi di salah satu
g:las X-PM, dan XII-TKJ di SMKN 2 Kota Kediri. Para calon subyek diambil
berdasarkan purposive sampling seperti yang sudah diuraikan di BAB III. oses
penentuan subjek penelitian dapat dimulai dengan cara menentukan untuk memilih
siswa secara purposive sampling dimana pengambilan sampel secara sengaja sesuai
dengan persyaratan sampel yang yang diperlukan, dengan maksud adalah peneliti
menentukan sendiri sampel yang diambil ena ada pertimbangan tertentu. Dengan
demikian sampel yang diambil oleh peneliti tidak bisa mengambil dengan sampel
acak, namum sudah di tentukan sendiri oleh peneliti. Dalam penelitian yang dilakukan
disekolah SMKN 2 Kota Kediri telah dipilih 2 siswi yaitu siswi dari kelas X-PM dan
XII-TKJ. Siswi tersebut diambil sesuai dengan pertimbangan dan hal yang memang
dibutuhkan dalam pelaksanaan penelitian ini dan dipilih sesuai judul kasus yang di
tulis dalam penelitian ini.

Dalam mencari dan mengumpulkan informasi mengenai penelitian yang
dilakukan, peneliti menggunakan metodelogi penelitian kualitatif untuk
mengumpulkan informasi mengenai tentang analisis s bebas pada remaja di
SMKN 2 Kota Kediri. Pada tahap alisa yang dilakukan oleh peneliti adalah
membuat daftar pertanyaan yang digunakan untuk wawancara kepada pada informan
sebagai pengumpulan data, yang kemudian dianalisis untuk mengetahui bagaimana

informasi yang diberikan oleh informan, peneliti melakukan wawancara kepada guru

dan beberapa peserta didik.
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Berdasarkan deskripsi di atas maka pengambilan data untuk keperluan
triangulasi waktu, pemberian terhadap subjek berdasarkan hasil wawancara dilakukan
sebanyak 1 kali untuk setiap subjek penelitian.ada saat wawancara terhadap subjek
penelitian, peneliti menggunakan kertas tulis untuk menulis hasil data wawancara
yang disampaikan oleh siswi tersebut. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada
bulan Mei 2024, hasil penelitian diperoleh dengan cara wawancara pada narasumber

sebagai pencarian data dan terlibat langsung dilapangan yang kemudian peneliti akan

melakukan analisa, berikut adalah tabel jadwal wawancara yang dilakukan oleh

peneliti :
Tabel 1.4 Jadwal Wawancara Dengan Narasumber
Nama
Tanggal Waktu Tempat wawancara
Narasumber
Ibu Niken 15 Mei 2024 09.30 RUANG BK
Rissa 15 Mei 2024 1045 DEPAN KELAS
Milla 16 Mei 2024 11.00 DEPAN KELAS

Wawancara yang dilakukaan kepada 3 narasumber yang yang diri dari 1 guru
dan 2 siswa, yang pada prinsipnya digunakan untuk menggali tentang analisis perilaku

seks bebas pada remaja di SMKN 2 Kota Kediri yang meliputi :

1. Pertanyaan untuk guru yaitu untuk mengetahui tentang seks bebas pada remaja,
respon siswa terkait dengan seks bebas, kendala dalam menjelaskan tentang

bahaya seks bebas, cara mengatasi kendala tersebut.
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2. Pertanyaan untuk peserta didik yaitu pendapat peserta didik tentang seks bebas,

pengalaman dalam mengetahui arti seks bebas, manfaat seks bebas.

Berikut ini merupakan hasil penelitian berdasarkan wawancara secara
mendalam dengan siswi berinisial Rs dengan jenis kelamin perempuan yang
mempunyai masalah seks bebas, pada hari Rabu tanggal 15 bertempat di depan ruang
kelas, sehingga peneliti dapat menganalisis hasil penelitian tersebut, yaitu meliputi

hasil temuan yang telah peneliti gali dari hasil wawancara salah satu remaja di SMKN

2 Kota Kediri, sebagai berikut :

1. Apakah anda sudah memiliki pacar? (F, Obs)

e Sudah Pak, bahkan bukan pacar lagi, melainkan calon suami saya (R,
Sub)

2. Menurut pemahaman anda, apa itu berpacaran? Coba jelaskan!

e Menurut saya, berpacaran itu alah menjalankan suatu hubungan
dimana dua orang bertemu dan melakukan serangkaian aktivitas
bersama agar dapat saling mengenal satu sama lain pak.

3. Menurut pemahaman anda, apakah berpacaran itu baik?

e Ada baiknya dan juga ada tidak nya pak, tergantung dari orang yang
melakukan pacaran tersebut itu seperti apa, berlebihan atau hanya
sewajarnya saja.

a. Jika menurutmu baik

1) Apausahamu untuk berpacaran yang sehat?
e Untuk berpacaran yang sehat menurut saya lebih ke gaya
berpacaran yang tidak berlebihan, tidak berpacaran ditempat

yang sepi, tidak menimbulkan gairah yang membuat nafsu
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dengan pasangan, tidak membuka privasi terlalu dalam satu sama
lain dengan pasangan

b. Jika menurutmu tidak baik

2) Apa usahamu untuk menghentikan ini?

e Usaha saya untuk menghentikan ini ya mungkin bisa dengan
beribadah dengan rajin, tekun, selalu mengisi hari dengan hal
yang positif, serta tahu batasan diri sih terutama pak.

4. Pada saat berpacaran, apa saja kegiatan yang anda lakukan?

e Saya pernah melakukan berpelukan, berciuman, dan bahkan

melakukan hubungan yang lebih dari hal wajar orang berpacaran pak
5. Menurut pemahaman anda, apa itu berpelukan? Coba jelaskan!

e Menurut saya berpelukan adalah aktivitas yang seperti gimana ya pak,
ya pelukan pak, menempelkan badan 1 dengan badan yang lain,
contohnya mungkin bisa dengan teman, dengan orangtua kita, bahkan
mungkin bisa dengan pasangan kita.

6. Menurut anda, apakah berpelukan itu baik atau tidak baik?

e Kalau menurut saya berpelukan itu ada baiknya dan ada tidaknya pak

a. Jika menurutmu baik
1) Hal apa yang mendasari anda bisa menyebutkan bahwa berpelukan

itu baik?

e Hal yang mendasari saya mengatakan hal tersebut baik karena
pada saat berpelukan tersebut saya merasakan hal yang seperti
lebih bisa membuat rileks, bisa lebih lega gitu sih pak, karena
saya pribadi sudah merasakan hal tersebut, dan bahkan bisa

lebih dari pada berpelukan itu sendiri.
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Jika menurutmu tidak baik

2) Hal apa yang mendasari anda mengatakan bahwa itu tidak baik?

e Hal yang mendasari saya mengatakan hal tersebut tidak baik

karena dengan berpelukan bisa menimbulkan hawa nafsu yang
sangat besar pak, dengan demikian pasti nanti akhirnya jika kita
tidak kuat iman, akan terjerumus ke dalam hal kemaksiatan

seperti berciuman, berhubungan badan.

7. Apakah pernah anda berpelukan dengan pacar anda?

d.

Pernah Pak
Jika pernah

1) Bagaimana perasaan anda saat melakukan hal tersebut?

e Tentunya senang sih pak, dan bisa menyalurkan semua masalah itu
dengan berpelukan pak, dengan berpelukan saya bisa menjadi lebih
mudah menceritakan sesuatu, lebih plong dan lega kalau ada
masalah pribadi, terutama masalah dengan orang tua saya pak.

2) Bagaimana bentuk pelukan yang anda lakukan?

e Peclukan biasa sih pak, cuma meluk aja dari depan gitu, kadang
juga dari samping dan dari belakang.

3) Kapan kalian melakukan pelukan tersebut?

e Terakhir itu kurang lebih tahun 2022 sih pak saya melakukan
pelukan tersebut

4) Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pelukan tersebut?

Iyaa itu tadi pak, lebih merasa lega setelah melakukan hal tersebut,
tetapi jika tidak melakukan hal tersebut, mengganjal gitu seperti

ada yang kurang, soalnya kita sudah terbiasa dengan hal tersebut.
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b. lJika tidak pernah

1) Hal apa yang membuat anda tidak melakukan hal tersebut?

8. Bagaimana usahamu untuk menghentikan perilakumu ini?

e Mungkin lebih ke menjaga diri ya pak, dan berpacaran sewajarnya
saja tidak berlebihan lah istilahnya.

9. Menurut pemahaman anda, apa itu berciuman? Coba jelaskan!

e Menurut saya berciuman itu sebuah aktivitas dengan menempelkan
bibir ke orang lain, entah itu di Pipi, di kening atau bahkan bisa
dengan bibir ketemu bibir.

10. Apakah anda pernah berciuman?
e Pernah Pak
a. Jika pernah
1) Bagaimana perasaan anda saat melakukan hal tersebut?
¢ Senang pak, sama halnya seperti berpelukan, lebih lega, dan bisa
kayak mengutarakan masalah saya.
2) Kapan anda melakukan hal tersebut?
e Saya melakukan hal tersebut pada waktu bertemu dengan pacar
saya pak.
3) Dengan siapa anda melakukan hal tersebut?
* Dengan Pacar saya.
4) Bagaimana perasaanmu setelah melakukan hal tersebut?
e lebih lega pak, dan merasa seperti di cintai dan di sayangi
sepenuhnya.

5) Berciuman yang seperti apakah yang anda lakukan?




e Berciuman yang saya lakukan lebih ke Pipi, kening, sama bibir
pak
b. lJika tidak pernah

1) Hal apa yang membuat anda tidak melakukan hal ini?

2) Bagaimana usahamu untuk menghentikan perilakumu ini?

11. Menurut pemahaman anda, apa itu berhubungan intim? Coba Jelaskan!
e Menurut saya, berhubungan intim itu adalah aktivitas seksual yang di
lakukan seseorang dengan lawan jenis atau pasangannya.
12. Apakah anda pernah melakukan hubungan intim?
e Iya pernah pak
a. Jika pernah

1) Bagaimana perasaan anda setelah melakukan hal tersebut?

e Setelah melakukan hubungan tersebut saya lebih ke sedikit
menyesal pak, karena takut dengan apa yang sudah saya lakukan
dengan pacar saya, saya lebih sering berpikir bahwa apakah yang
saya lakukan ini bisa mengganggu masa depan saya, apakah saya
bisa hidup bahagia kelak, apakah saya nanti bakalan menikah
dengan pacar saya yang sudah merebut kehormatan saya, seperti
itu pak, lebih ke menyesal sebenarnya pak

2) Apa yang menjadi alasan anda melakukan hal tersebut?

. Saya melakukan hal tersebut karena kurangnya kasih sayang
orang tua saya pak, terutama dengan bapak. Saya dengan bapak

saya itu seperti musuh bebuyutan pak, saya selalu mengalah,
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karena saya sadar kalau saya melawan saya akan durhaka dengan
orang tua. Orang tua saya banyak pilih kasih pak, saya sering di
marahin, di rumah selalu buat suruhan seperti pembantu, saya
seperti tertekan dengan keadaan pak, setelah itu saya mencoba
curhat dengan pacar saya dirumah pacar saya, saya menangis, dan
pada saat saya curhat dengan menangis, pacar saya memeluk saya
dengan erat, dari situlah awal mula saya seperti merasakan pelukan
seorang lelaki yang sudah saya anggap seperti ayah saya sendiri,
karena saya tidak pernah merasakan berpelukan dengan lelaki
terutama ayah saya sebelumnya.

Ayah saya kerja, setelah pulang kerja beliau langsung masuk ke
dalam kamar pak, keluar mungkin kalau mau ke kamar mandi atau
mau makan, dan tidak pernah menjalin komunikasi dengan saya,
kalau komunikasi dengan adek saya masih sering pak, hal itu lah
yang membuat saya bisa bilang kalau ayah saya itu pilih kasih
antara saya dan adek saya. Pada saat saya berpelukan dengan pacar
saya, sekali dua kali, saya merasakan kenyamanan yang luar biasa,
akhirnya saya sering kerumahnya, dan melakukan berpelukan dan
berciuman pak. Awalnya saya sudah menolak ajakan pacar saya
untuk melakukan hubungan intim, tetapi dia berjanji kalau ada
sesuatu dengan saya, dia pasti akan bertanggung jawab dan
menanggung semua akibatnya. Sebelumnya juga saya dan pacar
saya sering menonton video begituan pak, menontonnya secara

barengan dengan pacar saya dan pada akhirnya sampai kami
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terbawa oleh hawa nafsu yang sangat tinggi sampai pada akhirnya
kami melakukan Hubungan Intim.

Kapan anda melakukan hal tersebut?

Terakhir saya melakukan hal tersebut kurang lebih akhir tahun
2022 Pak, hingga akhirnya saya hamil dan melahirkan pada bulan
Juli tahun 2023

Dengan siapa anda melakukan hal tersebut?

Dengan Pacar saya pak.

Berapa kali anda melakukan hal tersebut?

Saya melakukan hal tersebut sebanyak 3 kali pak, sampai pada
akhirnya saya hamil diluar nikah, dan pada saat itulah saya
menyesali semua perbuatan saya. Hanya penyesalan yang bisa saya
rasakan, sayang juga bingung harus berbuat seperti apa lagi, tidak
banyak yang bisa saya lakukan, kecuali bercerita dengan orang tua

saya dan pacar saya bahwa saya telah hamil.

b. Jika tidak pernah

1)

Hal apa yang mungkin membatasi diri anda?

13. Apa dampak yang terjadi setelah anda melakukan seks bebas tersebut?

Dampak yang saya alami sangat berat pak, di sekolah saya dikucilkan

teman-teman, dikucilkan sahabat saya, merasa harga diri ini sangat

rendah sekali, di masyarakat juga menjadi bahan gunjingan atau

bahan perbincangan orang, di dalam keluarga besar juga dijadikan

bahan ghibah pak, saya ini masih sekolah tapi kok sudah mempunyai

anak dan sebagainya. Sampai saya sakit, saya stress, saya seperti
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orang yang depresi pak, saya tidak makan, badan lemas, dan hingga
saya ingin menggugurkan kandungan saya karena memikirkan
pembicaraan mereka semua. Bukan hanya psikologis saya yang
diserang tetapi juga fisik serta batin saya di serang.

14. Apa harapan dan keinginan anda setelah ini?

e Harapan dan keinginan saya hanya terfokus di masa depan saya dan
anak saya pak, saya sudah tidak bisa berharap apa-apa lagi kecuali hal
tersebut. saya mempunyai keinginan kuliah dan bekerja pak, dan saya
berharap bisa mewujudkan cita-cita dan impian saya untuk
kedepannya. Bisa membahagiakan anak saya, bisa menghidupi anak

saya, dan terutama bisa hidup dengan bahagia kelak.
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Sementara berikut merupakan hasil wawancara dari remaja lain yang
mempunyai kasus yang sama dengan remaja sebelumnya, remaja tersebut berinisial

ML dengan jenis kelamin Perempuan, tentang tanggapan seks bebas.

1. Apakah anda sudah memiliki pacar? (F, Obs)
e Sudah sih Pak, bukan pacar, mungkin akan menjadi calon suami saya
(M, Sub)
2. Menurut pemahaman anda, apa itu berpacaran? Coba jelaskan!
e Menurut saya, berpacaran itu seperti hubungan tanpa adanya ikatan

sesuatu yang dilakukan secara lisan. Jadi seperti hanya komitmen gitu

pak, kan tidak ada ikatan khusus beda arti seperti lamaran, menikah,

harus diikat dengan emas perhiasan
3. Menurut pemahaman anda, apakah berpacaran itu baik?

e Menurut saya ada yang baik dan ada yang tidak baik pak

a. Jika menurutmu baik

1) Apa usahamu untuk berpacaran yang sehat?

e Untuk berpacaran yang sehat menurut saya ya berpacaran yang
biasa biasa saja pak, jangan dilebihkan untuk berpacaran itu
sendiri.
b. Jika menurutmu tidak baik

1) Apa usahamu untuk menghentikan ini?

e Mungkin lebih ke mendekatkan diri dengan sang pencipta ya pak,
ibadah yang rajin juga perlu, terus menjaga diri sendiri juga
penting terutama kehormatan kita

4. Pada saat berpacaran, apa saja kegiatan yang anda lakukan?

e Mungkin lebih ke berpelukan, berciuman gitu pak
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5. Menurut pemahaman anda, apa itu berpelukan? Coba jelaskan!
e Menurut saya berpelukan itu memeluk sesuatu yang ada di depan kita
6. Menurut anda, apakah berpelukan itu baik atau tidak baik?
e Baik sih pak menurut saya
a. Jika menurutmu baik

1) Hal apa yang mendasari anda bisa menyebutkan bahwa
berpelukan itu baik?

e Hal yang mendasari saya mengatakan hal tersebut baik karena
pada saat berpelukan tersebut saya merasakan hal yang seperti
lebih bisa membuat rileks, bisa lebih lega gitu sih pak, tenang,
dan bahkan dengan berpelukan hubungan juga makin langgeng
pak.

b. Jika menurutmu tidak baik

2) Hal apa yang mendasari anda mengatakan bahwa itu tidak baik?

7. Apakah pernah anda berpelukan dengan pacar anda?
e Pernah Pak, bahkan bisa dikata sering banget
a. Jika pernah

1) Bagaimana perasaan anda saat melakukan hal tersebut?

e Tentunya senang sih pak, dan bisa menyalurkan semua masalah itu
dengan berpelukan pak, dengan berpelukan saya bisa menjadi lebih
mudah menceritakan sesuatu, lebih plong dan lega kalau ada
masalah pribadi, terutama masalah dengan orang tua saya pak.

2) Bagaimana bentuk pelukan yang anda lakukan?
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e Cuma meluk aja dari depan gitu, kadang juga dari samping dan
dari belakang.

3) Kapan kalian melakukan pelukan tersebut?

e Waduh maaf pak saya lupa, pokok setiap bertemu saya melakukan
pelukan, terakhir itu dikelas sih pak saya melakukan pelukan
tersebut.

4) Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pelukan tersebut?

e Lebih merasa lega setelah melakukan hal tersebut, tetapi jika tidak
melakukan hal tersebut, mengganjal gitu seperti ada yang kurang,
soalnya kita sudah terbiasa dengan hal tersebut.

b. Jika tidak pernah

1) Hal apa yang membuat anda tidak melakukan hal tersebut?

8. Bagaimana usahamu untuk menghentikan perilakumu ini?

e Mungkin lebih ke menjaga diri ya pak, dan berpacaran sewajarnya
saja tidak berlebihan.

9. Menurut pemahaman anda, apa itu berciuman? Coba jelaskan!

e Menurut saya berciuman itu sebuah aktivitas dengan menempelkan
bibir ke orang lain, entah itu di Pipi, di kening atau bahkan bisa
dengan bibir ketemu bibir.

10. Apakah anda pernah berciuman?

e Pernah Pak

a. Jika pernah
1) Bagaimana perasaan anda saat melakukan hal tersebut?

e Senang pak, sama halnya seperti berpelukan
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2) Kapan anda melakukan hal tersebut?

e Saya melakukan hal tersebut pada waktu bertemu dengan pacar
saya pak.

3) Dengan siapa anda melakukan hal tersebut?

e Dengan Pacar saya.

4) Bagaimana perasaanmu setelah melakukan hal tersebut?

e [ebih lega pak, dan merasa seperti di cintai dan di sayangi
sepenuhnya.

5) Berciuman yang seperti apakah yang anda lakukan?

e Berciuman yang saya lakukan ke Pipi, kening, sama bibir pak

b. Jika tidak pernah

1) Hal apa yang membuat anda tidak melakukan hal ini?

2) Bagaimana usahamu untuk menghentikan perilakumu ini?

11. Menurut pemahaman anda, apa itu berhubungan intim? Coba Jelaskan!

e Berhubungan intim? Apa ya itu pak? (saya menjelaskan arti dari
berhubungan intim)

e Oh berhubungan yang biasa kita sebut dengan (berhubungan enak-
enak), menurut saya ya berhubungan badan pak, berhubungan yang
alat kelamin bertemu dengan alat kelamin lawan jenis

12. Apakah anda pernah melakukan hubungan intim?

e lya pernah pak

a. lJika pernah

1) Bagaimana perasaan anda setelah melakukan hal tersebut?
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Senang sih pak dengan hal tersebut, tapi ada sedihnya juga, saya
sering di pojok kan dikelas, sama teman juga di jauhi, saya seperti
dikucilkan pak di sekolah ini, saya juga sering bolos dengan alasan
bahwa saya di kucilkan teman-teman saya

Apa yang menjadi alasan anda melakukan hal tersebut?

Saya melakukan hal tersebut karena tidak ada yang menegur saya
pak, saya juga sedikit agak susah dalam bergaul, jadi saya tidak
mengerti apa efek dan dampak yang ditimbulkan pada saat saya
melakukan hal tersebut. Orang tua saya juga tidak melarang saya
untuk bergaul ke semua orang terutama dengan lawan jenis
termasuk pacar saya. Jadi saya santai saja melakukan hal tersebut
karena tidak ada yang menegur saya dan saya tidak pernah
merasakan hal tersebut sebelumnya, entah itu dipeluk oleh ayah
saya, atau di tanya atau di belikan apa tidak pernah pak. Makanya
saya sangat nyaman kepada pacar saya sebab pacar saya selalu
menuruti apa kemauan saya, selalu perhatian dengan saya, selalu
bisa menganggap saya itu ada. Disisi lain saya juga sering pak
melihat konten pornografi di sebuah situs web gitu dengan pacar
saya, jujur saya sebelumnya juga di ajak pacar saya melihat hal
tersebut, dengal alasan untuk menggali informasi atau belajar
katanya, dan saya juga ngikut aja pak. Dengan demikian nafsu
kami berdua menjadi sama-sama tinggi dan akhirnya kita

melakukan hal tersebut.




53

3) Kapan anda melakukan hal tersebut?

e Kurang lebih akhir tahun 2023 Pak, hingga akhirnya saya hamil
sampai sekarang, dan rencana saya akan menikah siri terlebih
dahulu.

4) Dengan siapa anda melakukan hal tersebut?

e Dengan Pacar saya pak.

5) Berapa kaliglda melakukan hal tersebut?

e Saya melakukan hal tersebut 2 kali pak, sampai pada akhirnya saya
hamil diluar nikah. Saya juga bingung harus berbuat seperti apa
lagi, tidak banyak yang bisa saya lakukan, kecuali bercerita dengan
orang tua saya dan pacar saya yang sudah menghamili saya.

b. lJika tidak pernah

1) Hal apa yang mungkin membatasi diri anda?

13. Apa dampak yang terjadi setelah anda melakukan seks bebas tersebut?

e Dampaknya saya jadi hamil diluar nikah pak, dan saya dikucilkan
sama teman saya, sahabat saya, tetangga saya, keluarga saya, seakan-
akan saya ini kotor.

14. Apa harapan dan keinginan anda setelah ini?

e Belum tau sih pak, saya mengikuti arahan dari orang tua saja, saya
udah pasrah dengan semuanya, yang penting saya ingin sukses, hidup
mapan dengan keluarga saya, dan semoga anak saya nanti bisa sukses

serta jangan sampai seperti saya nantinya.
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Hasil temuan yang telah peneliti gali dari hasil wawancara kepada guru BK

Ibu N A, S. 1. Pust., M. Pd. Tentang seks bebas adalah :

“Dari pemaparan diatas karena remaja sendiri sering bergaul dan mudah
bergaul dengan lawan jenis baik disekolah maupun diluar sekolah, yang tentunya akan
menjadi problem yang sangat kompleks sering terjadi, kami selaku guru BK selalu
mengingatkan bahwa diri kalian itu berharga, kehormatan kalian sangat berharga,
tentunya hal tersebut akan sangat berpengaruh terhadap masa depan anda dan
keluarga anda kelak, dalam hal ini guru BK selalu berperan aktif menangangani kasus
tersebut, terutama seks bebas yang terjadi di lingkungan SMKN 2 Kota Kediri, dalam
hal ini Guru BK dan pihak sekolah selalu memberikan sosialisasi kepada peserta didik
agar dapat menjaga diri dari pergaulan bebas yang marak terjadi di era sekarang ini,
apalagi pada jaman sekarang banyak sekali muda mudi yang berpacaran sudah
kelewat batas, banyak yang terlena dengan hawa nafsu dan gairah seks yang sangat
amat tinggi bagi usia mereka, apalagi di usia anak jaman sekarang seiring
bertambahnya era digitalisasi, banyak sekali anak diluaran sana itu bisa disebut
dengan dewasa sebelum waktunya, anak jaman sekarang sudah banyak sekali yang
berani dengan hal seks, apalagi mereka juga di hantui rasa ingin tahu yang sangat
tinggi dengan hal tersebut. Guru BK dan pihak sekolah selalu memberikan arahan dan
sosialisasi yang positif terhadap semua peserta didik mengenai bahaya, dampak, dan
akibat yang ditimbulkan dari seks bebas itu sendiri yang akan sangat merugikan diri
mereka sendiri khususnya, serta dapat membuat citra buruk bagi sekolah dan
lingkungan sekitar. Guru BK dan pihak sekolah terutama Waka Kesiswaan dan Waka
Kurikulum sudah melakukan penanganan dengan melaksanakan konseling individu
serta melakukan home visit kepada peserta didik yang bersangkutan, kami sepakat
bahwa siswi tersebut masih bisa mengikuti kegiatan pembelajaran, karena aturan
pemerintah pada saat ini menyatakan bahwa pihak sekolah dilarang mengeluarkan
atau menyatakan Drop Out kepada peserta didik dengan alasan apapun guna masa
depan peserta didik itu sendiri, kecuali jika peserta didik yang bersangkutan tersebut
menyatakan telah mengundurkan diri dari sekolah, baru pihak sekolah menyetujui
pernyataan tersebut dengan mempertimbangkan berbagai aspek, faktor, dan tentunya
kesepakatan bersama orang tua atau wali murid peserta didik tersebut”
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1. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Seks Bebas Pada Remaja di

SMKN 2 Kota Kediri

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seks bebas pada remaja,
salah satu diantara hasil wawancara yang telah dikaji, menurut peneliti faktor
yang paling utama adalah peran orang tua.

Sebagaimana dijelaskan oleh siswi berinisial Rs, yang menyatakan sebagai
berikut :

“Saya melakukan hal tersebut karena kurangnya kasih sayang orang tua saya
pak, terutama dengan bapak saya. Saya dengan bapak saya itu seperti musuh
bebuyutan pak, saya selalu mengalah, karena saya sadar kalau saya melawan
saya akan durhaka dengan orang tua.”

Pernyataan tersebut juga dijelaskan oleh siswi berinisial Ml, yang menyatakan

sebagai berikut :

“Saya melakukan hal tersebut karena tidak ada yang menegur saya pak, saya
juga sedikit agak susah dalam bergaul, jadi saya tidak mengerti apa efek dan
dampak yang ditimbulkan pada saat saya melakukan hal tersebut. Orang tua
saya juga tidak melarang saya untuk bergaul ke semua orang terutama dengan
lawan jenis termasuk pacar saya. Jadi saya santai saja melakukan hal tersebut
karena tidak ada yang menegur saya dan saya tidak pernah merasakan hal
tersebut sebelumnya, entah itu dipeluk oleh ayah saya, atau di tanya atau di
belikan apa tidak pernah pak. Makanya saya sangat nyaman kepada pacar saya
sebab pacar saya selalu menuruti apa kemauan saya, selalu perhatian dengan
saya, selalu bisa menganggap saya itu ada.”

Terdapat juga faktor lain yang mempengaruhi seks bebas antara lain
kurangnya pengetahuan tentang seks bebas pada remaja, pengaruh teman sebaya,
dan paparan media social yang sangat tinggi sehingga rentan terhadap psikologi
anak. Seperti yang di sampaikan siswi berinisial Rs berikut :

“Sebelumnya juga saya dan pacar saya sering menonton video begituan pak,

menontonnya secara barengan dengan pacar saya dan pada akhirnya sampai

kami terbawa oleh hawa nafsu yang sangat tinggi sampai pada akhirnya kami
melakukan Hubungan Intim.”
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Pernyataan diatas didukung juga oleh pendapat siswi berinisial Ml yang
menjelaskan bahwa :

“Disisi lain saya juga sering pak melihat konten pornografi di sebuah situs web
gitu dengan pacar saya, jujur saya sebelumnya juga di ajak pacar saya melihat
hal tersebut, dengal alasan untuk menggali informasi atau belajar katanya, dan
saya juga ngikut aja pak. Dengan demikian nafsu kami berdua menjadi sama-
sama tinggi dan akhirnya kita melakukan hal tersebut.”

Berdasarkan pernyataan kedua siswi yang berinisial Rs dan Ml diatas, terdapat

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seks bebas pada remaja, diantaranya

faktor yang paling utama adalah peran orang tua, kurangnya pengetahuan tentang
seks bebas pada remaja, pengaruh teman sebaya, dan paparan media social yang
sangat tinggi. Salah satu diantara faktor tersbut merupakan tugas orang tua dalam

hal bertanggung jawab orang tua dalam segi psikologi terutama bersangkutan

dengan hal seksual.

2. Bentuk-Bentuk Perilaku Seks Bebas Yang Dilakukan Oleh Remaja di SMKN 2

Kota Kediri

Bentuk- bentuk perilaku seks bebas yang dilakukan oleh remaja di SMKN 2

Kota Kediri adalah seperti hubungan seksual sebelum menikah, penyebab utama
yaitu kurangnya sosialisasi tentang seks bebas, kurangnya kasih sayang orang tua
terhadap anak. Komunikasi yang kurang terbuka antara remaja dan orang dewasa,
termasuk ng tua dan guru, sangat penting untuk memberikan dukungan dan
bimbingan yang dibutuhkan oleh remaja. gnmk-benmk seks bebas yang
dilakukan antara lain berpelukan, berciuman, dan hingga berhubungan intim

Sebagaimana dijelaskan oleh siswi berinisial Rs sebagai berikut :

“Saya pernah melakukan berpelukan, berciuman, dan bahkan melakukan
hubungan yang lebih dari hal wajar orang berpacaran pak”
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Berdasarkan pernyataan diatas dapat diketahui bahwa bentuk-bentuk seks bebas
yang dilakukan siswi tersebut sudah melampaui batas hal wajar orang berpacaran
sehat pada umumnya, hal tersebut juga dijelaskan oleh siswi berinisial Ml sebagai
berikut:

“Mungkin lebih ke berpelukan, berciuman gitu pak”

Berdasarkan pernyataan di atas, banyak remaja yang tidak mengetahui akan
bentuk-bentuk seks bebas ataupun batasan moral dari seks bebas, sebab itulah
banyak remaja yang masih bertanya arti dari seks bebas itu sendiri dan banyak
remaja yang masih mencoba-coba karena rasa ingin tahu yang tinggi.

. Dampak Seks Bebas Yang Dialami Oleh Remaja di SMKN 2 Kota Kediri
Adapun dampak fatal yang ditimbulkan dari seks bebas pada remaja yaitu

meliputi dampak psikologis, dampak fisiologis/fisik, dampak sosial. Sebagaimana

yang disampaikan oleh siswi yang berinisial Rs berikut ini :

“Dampak yang saya alami sangat berat pak, disekolah saya dikucilkan teman-
teman, dikucilkan sahabat saya, merasa harga diri ini sangat rendah sekali,
dimasyarakat juga menjadi bahan gunjingan atau bahan perbincangan orang, di
dalam keluarga besar juga dijadikan bahan ghibah pak, saya ini masih sekolah
tapi kok sudah mempunyai anak dan sebagainya. Sampai saya sakit, saya
stress, saya seperti orang yang depresi pak, saya tidak makan, badan lemas,
dan hingga saya ingin menggugurkan kandungan saya karena memikirkan
pembicaraan mereka semua. Bukan hanya psikologis saya yang diserang tetapi
juga fisik serta batin saya di serang.”

Hal serupa juga disampaikan oleh siswi yang berinisial Ml, sebagai berikut :
“Dampaknya saya jadi hamil diluar nikah pak, dan saya dikucilkan sama
teman saya, sahabat saya, tetangga saya, keluarga saya, seakan-akan saya ini
kotor.”

Berdasarkan pernyataan kedua siswi diatas dapat dikatakan bahwa mereka

mendapatkan dampak yang sangat fatal dari seks bebas. Mereka merasa sangat

tertekan dengan dampak yang terjadi dalam diri mereka saat ini.

. Keinginan Remaja Pelaku Seks Bebas di SMKN 2 Kota Kediri Setelah

Melakukan Seks Bebas
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Keinginan remaja pelaku seks bebas setelah melakukan seks bebas adalah
lebih pada hal untuk masa depan mereka sendiri, mereka berharap agar bisa lebih
dekat kepada uhan Yang Maha Esa, lebih bisa menjaga diri sendiri, lebih bisa
mewujudkan cita-cita mereka, lebih bisa melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi
dan sukses dimasa yang akan mendatang, meskipun mereka sering merasa
minder, takut, murung diri, tidak percaya diri, lebih menunjukkan sikap
individualisme, tetapi mereka tetap bersemangat untuk melanjutkan pendidikan
dan kehidupan mereka di kemudian hari. Sebagaimana pendapat yang
disampaikan oleh siswi berinisial Rs berikut :

“Harapan dan keinginan saya hanya terfokus di masa depan saya dan anak

saya pak, saya sudah tidak bisa berharap apa-apa lagi kecuali hal tersebut. saya

mempunyai keinginan kuliah dan bekerja pak, dan saya berharap bisa
mewujudkan cita-cita dan impian saya untuk kedepannya. Bisa

membahagiakan anak saya, bisa menghidupi anak saya, dan terutama bisa
hidup dengan bahagia kelak.”

Hal tersebut juga disampaikan oleh siswi yang berinisial MI, yang juga
mempunyai keinginan serta harapan untuk kehidupan mereka di kemudian hari,

pendapat siswi yang berinisial MI sebagai berikut :

“Belum tau sih pak, saya mengikuti arahan dari orang tua saja, saya udah pasrah
dengan semuanya, yang penting saya ingin sukses, hidup mapan dengan keluarga
saya, dan semoga anak saya nanti bisa sukses serta jangan sampai seperti saya
nantinya.”

Berdasarkan dari hasil wawancara tersebut, diperoleh bahwa pelaku seks
bebas tersebut masih mempunyai harapan dan keinginan untuk sukses di
kemudian hari seperti manusia pada umumnya. Meskipun terkadang mereka
merasa minder dan terpuruk, mereka masih berusaha untuk bangkit demi

mendapatkan kehidupan yang layak dan bahagia dikemudian hari.
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C. Interpretasi dan Pembahasan

Berdasarkan hasil deskripsi temuan data pada penelitian ini maka dapat

diinterpretasikan dalam pembahasan tersebut.

1.

Pengetahuan yang mereka peroleh itu dapat berasal dari media sosial, cerita
teman, guru disekolah, tetangga, maupun hal lainnya yang dapat berperan
menyampaikan informasi dengan suara, tulisan, atau perilaku, sehingga terekam
oleh para remaja dan dijadikan sebagai pengetahuan. Interaksi para remaja dengan
lingkungannya tersebut baik disengaja maupun tidak disengaja, dan dari interaksi
tersebut meninggalkan bekas dalam bentuk adanya pengetahuan bagi remaja.

Remaja pada jaman sekarang rata-rata berani mengambil tindakan yang cukup
nekat demi mereka bisa mencari informasi dan hal tersebut tentunya bisa
mengobati rasa ingin tahu mereka. Maka dengan demikian secara tidak langsung
an orang tua sangat dibutuhkan dalam hal ini terutama dalam hal mengedukasi

seks bebas serta akibat nya.

Penyebab remaja yg mempunyai masalah seks bebas adalah karena kurang
kasih sayang orang tua terhadap anak tersebut, dan bisa juga dengan terlalu
memanjakan anak sehingga anak tersebut jerumus ke dalam suatu hal yang
negatif yaitu seks bebas. Dengan demikian mendidik dan mengedukasi anak
sangatlah penting terutama dalam hal seks bebas. Anak jaman sekarang sangatlah
rentan terhadap pengaruh dari luar, entah itu teman, saudara, atau bahkan

keluarga sendiri, sebab usia tidak bisa menentukan perkembangan dan pola pikir

anak, jaman sekarang banyak anak yang dewasa sebelum waktunya.

Cara mencegah Seks Bebas pada remaja di SMKN 2 Kota Kediri

A. Dalam jangka pendek jika masalah dinilai tidak terlalu berat :
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1) cningkatkan pengawasan terhadap tata tertib sekolah yang lebih ketat.

2) Guru BK harus meningkatkan fungsi, peranan Bimbingan dan
Penyuluhan/konseling di sekolah.

3) Guru mata pelajaran dan guru BK menjalin hubungan kerjasama dengan
pihak orang tua tentang perilaku disekolah dan diluar sekolah.

4) Guru serta pelajaran dan guru BK memonitor/mengawasi kegiatan siswa
dalam semua kegiatan disekolah.

5) Guru BK dan wali kelas mengevaluasi kegiatan, perilaku seks bebas dan
cara bergaul selama di dalam dan di luar sekolah.

6) Melakukan sebuah sosialisasi tentang peraturan sekolah/tata tertib sekolah
dan memberikan hukuman sanksi disertai pernyataan bermaterai kepada
siswa-siswi dan wali murid.

B. Dalam Jangka Panjang jika dinilai kasusnya berat seperti:

1) Orang tua siswa bekerjasama dengan pihak sekolah, apabila terdapat
hal-hal yang di ketahui menyimpang dari sikap dan pergaulan bebas di
luar sekolah.

2) Memberikan sanksi yang tegas dan jelas terhadap segala pelanggaran
norma, tata tertib sekolah dan penyimpangan perilaku yang
memberikan efek jera terhadap pelaku.

3) Orang tua siswa harus menghimbau dan memantau anaknya untuk
tidak menonton film porno atau bermain HP yang berlebihan.

4) Guru BK hanya memanggil siswa ke ruang BK, jika sudah seperti itu
siswa tetap mengulangi, guru BK memanggil orang tua siswa yang

bersangkutan serta menandatangani surat pernyataan bermaterai

10.000.
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5) Guru BK melakukan konferensi kasus.

2. Solusi untuk mengatasi permasalahan seks bebas di SMKN 2 Kota Kediri

d.

Bahwa pihak sekolah di SMKN 2 Kota Kediri sendiri punya aturan tata
tertib sekolah yang harus di patuhi siswanya salah satunya tidak boleh

berpacaran di dalam kelas dan lingkungan sekolah.
Pihak sekolah dan guru BK memberikan penyuluhan dan sosialisasi mulai

dari kelas X, XI, dan XII tentang bahaya seks bebas, dampak seks bebas
dan akibat seks bebas yang dapat menimbulkan perilaku menyimpang dan
berdampak negatif pada masa depan peserta didik.

Jika masalahnya tidak berat, guru BK hanya memanggil siswi ke ruang

BK, jika sudah seperti itu siswa tetap mengulangi, guru BK memanggil
orang tua peserta didik tersebut untuk menandatangani surat pernyataan

bermaterai 10.000.
Pihak sekolah dan guru BK juga bisa melakukan konferensi kasus jika

dinilai kasus tersebut sangat berat dan rumit sampai melibatkan pihak

lain/pihak berwajib.
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BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai scks bebas pada remaja di

lingkungan SMKN 2 Kota Kediri, dapat diketahui bahwa penyebab terjadinya seks

bebas yang dilakukan remaja tersebut adalah kurangnya kasih sayang orang tua dan
orang tua yang terlalu memanjakan anak atau bisa dikatakan sebagai kurang sehatnya

peran orang tua dalam mendidik dan membimbing anak. Sehingga anak selalu
meremehkan dan menganggap ringan eran orang tua dalam hal mendidik serta
membimbing anak terutama dalam hal seks bebas pada remaja.

?erdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seks bebas pada
remaja, salah satu diantara hasil wawancara yang telah dikaji, menurut peneliti faktor
yang paling utama adalah peran orang tua, hal tersebut merupakan tanggung jawab
orang tua untuk mendidik, membina anak-anaknya baik dalam segi psikologi maupun
pisologi terutama dalam hal seksual. Terdapat juga faktor lain yang mempengaruhi
seks bebas yang telah peneliti kaji ara lain kurangnya pengetahuan tentang seks
bebas pada remaja, pengaruh teman sebaya, paparan media social yang sangat tinggi
sehingga rentan terhadap psikologi anak, meningkatnya libido seksualitas,
penundaan usia perkawinan, tabu larangan, kurangnya informasi tentang seks bebas,

ketidakterbukaan orangtua terhadap anak mengenai seks bebas, dan pergaulan
anak yang makin bebas.

Bentuk- bentuk perilaku seks bebas yang dilakukan oleh remaja di SMKN 2
Kota Kediri adalah seperti hubungan seksual sebelum menikah, penyebab utama yaitu

kurangnya sosialisasi tentang seks bebas, kurangnya kasih sayang orang tua terhadap

anak. Komunikasi yang terbuka antara remaja dan orang dewasa, termasuk orang tua
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dan guru, sangat penting untuk memberikan dukungan dan bimbingan yang

dibutuhkan oleh remaja.

Adapun dampak fatal yang ditimbulkan dari seks bebas pada remaja yaitu
meliputi dampak psikologis, dampak fisiologis/fisik, dampak sosial. Terdapat dampak

lain yang sudah peneliti bahas yaitu kehamilan yang tidak di inginkan dan aborsi,

putus sekolah, penyakit kelamin, dan HIV/AIDS.

Harapan remaja pelaku seks bebas setelah melakukan seks bebas adalah lebih
pada hal untuk masa depan mereka sendiri, mercka berharap agar bisa lebih dekat
kepada Tuhan Yang Maha Esa, lebih bisa menjaga diri sendiri, lebih bisa
mewujudkan cita-cita mereka, lebih a melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi dan sukses dimasa yang akan mendatang. Meskipun mercka sering
merasa minder, takut, murung diri, tidak percaya diri, lebih menunjukkan sikap
individualisme, tetapi mereka tetap bersemangat untuk melanjutkan pendidikan, cita-

cita dan kehidupan mereka di kemudian hari dan di masa yang akan mendatang.

. Implikasi

Menurut hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa penelitian ini memiliki
beberapa implikasi, diantaranya ialah : (1) bagi guru BK SMKN 2 Kota Kediri dengan

adanya penelitian ini diharapkan guru BK bisa dan lebih aktif dalam meningkatkan,
mengawasi serta memberikan layanan konseling terutama dalam hal sosialisasi dan
edukasi terhadap siswa/siswi supaya terhindar dari bahaya seks bebas pada remaja. (2)
bagi siswa/siswi SMKN 2 Kotaediri dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat
menambah pengetahuan mengenai tentang pentingnya menjaga diri dan menghindari

seks bebas pada remaja. (3) bagi peneliti selanjutnya diharapkan bahwa penelitian ini

dapat menjadi referensi dan pendukung agar dapat lebih di kembangkan lagi.
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C. Saran

rdasarkan kesimpulan dan temuan yang diperoleh dari hasil penelitian yang
membahas tang seks bebas pada remaja dan wawancara yang telah dilakukan,
maka saran yang dapat diberikan peneliti sebagai berikut : (1) untuk guru BK
diharapkan lebih meningkatkan pengawasan terhadap siswa/siswi pelaku seks bebas
maupun remaja pada umumnya dan lebih aktif dalam membimbing serta memberikan
layanan terutama dalam hal sosialisasi dan edukasi terhadap remaja pelaku seks bebas
maupun remaja pada umumnya mengenai pentingnya menjaga diri dari kegiatan seks
bebas. (2) untuk siswa diharapkan lebih terbuka pada guru BK tentang layanan
berkonseling atau berkonsultasi pada guru BK dan lebih mawas diri agar terhindar
dari seks bebas pada remaja. (3) untuk sekolah diharapkan dapat dan selalu
memfasilitasi siswa/siswi pelaku seks bebas maupun siswa/siswi pada umumnya agar
lebih meningkatkan pemahaman diri dan bisa secara konsisten berperan aktif dalam
mengurangi insiden seks bebas pada remaja di kalangan siswa/siswi serta

meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya keselamatan dan kesehatan

seksual.
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INSTRUMEN WAWANCARA

A. Identitas Diri

Nama :RS

Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 18thn
Pendidikan : SMKN

Hari/tanggal wawancara : 15 Mei 2024

Tempat wawancara : Depan kelas

B. Dattar pertanyaan

I.

2.

4

Apakah anda sudah memiliki pacar? (F, Obs)

Sudah Pak, bahkan bukan pacar lagi, melainkan calon suami saya (R, Sub)
Menurut pemahaman anda, apa itu berpacaran? Coba jelaskan!

Menurut saya, berpacaran itu dalah menjalankan suatu hubungan dimana dua
orang bertemu dan melakukan serangkaian aktivitas bersama agar dapat saling
mengenal satu sama lain pak.

Menurut pemahaman anda, apakah berpacaran itu baik?

Ada baiknya dan juga ada tidak nya pak, tergantung dari orang yang melakukan
pacaran tersebut itu seperti apa, berlebihan atau hanya sewajarnya saja.

a. Jika menurutmu bai

1) Apa usahamu untuk berpacaran yang sehat?

e Untuk berpacaran yang sehat menurut saya lebih ke gaya pacaran yang
tidak berlebihan, tidak berpacaran ditempat yang sepi, tidak menimbulkan
gairah yang membuat nafsu dengan pasangan, tidak membuka privasi terlalu
dalam satu sama lain dengan pasangan

b. Jika menurutmu tidak baik
1) Apa usahamu untuk menghentikan ini?
e Usaha saya untuk menghentikan ini ya mungkin bisa dengan beribadah
dengan rajin, tekun, selalu mengisi hari dengan hal yang positif, serta tahu
batasan diri sih terutama pak.

. Pada saat berpacaran, apa saja kegiatan yang anda lakukan?
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e Saya pernah melakukan berpelukan, berciuman, dan bahkan melakukan

hubungan yang lebih dari hal wajar orang berpacaran pak
5. Menurut pemahaman anda, apa itu berpelukan? Coba jelaskan!

e Menurut saya berpelukan adalah aktivitas yang seperti gimana ya pak, ya
pelukan pak, menempelkan badan 1 dengan badan yang lain, contohnya
mungkin bisa dengan teman, dengan orangtua kita, bahkan mungkin bisa
dengan pasangan kita.

6. Menurut anda, apakah berpelukan itu baik atau tidak baik?
¢ Kalau menurut saya berpelukan itu ada baiknya dan ada tidaknya pak
a. Jika menurutmu baik

1) Hal apa yang mendasari anda bisa menyebutkan bahwa berpelukan itu
baik?

e Hal yang mendasari saya mengatakan hal tersebut baik karena pada saat
berpelukan tersebut saya merasakan hal yang seperti lebih bisa membuat
rileks, bisa lebih lega gitu sih pak, karena saya pribadi sudah merasakan
hal tersebut, dan bahkan bisa lebih dari pada berpelukan itu sendiri.

b. Jika menurutmu tidak baik

2) Hal apa yang mendasari anda mengatakan bahwa itu tidak baik?

o Hal yang mendasari saya mengatakan hal tersebut tidak baik karena
dengan berpelukan bisa menimbulkan hawa nafsu yang sangat besar pak,
dengan demikian pasti nanti akhirnya jika kita tidak kuat iman, akan
terjerumus ke dalam hal kemaksiatan seperti berciuman, berhubungan
badan.

7. Apakah pernah anda berpelukan dengan pacar anda?

e Pernah Pak

a. Jika pernah

1) Bagaimana perasaan anda saat melakukan hal tersebut?

e Tentunya senang sih pak, dan bisa menyalurkan semua masalah itu dengan
berpelukan pak, dengan berpelukan saya bisa menjadi lebih mudah
menceritakan sesuatu, lebih plong dan lega kalau ada masalah pribadi,
terutama masalah dengan orang tua saya pak.

2) Bagaimana bentuk pelukan yang anda lakukan?
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e Pelukan biasa sih pak, cuma meluk aja dari depan gitu, kadang juga dari
samping dan dari belakang.

3) Kapan kalian melakukan pelukan tersebut?

e Terakhir itu kurang lebih tahun 2022 sih pak saya melakukan pelukan
tersebut

4) Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pelukan tersebut?

e lyaa itu tadi pak, lebih merasa lega setelah melakukan hal tersebut, tetapi
jika tidak melakukan hal tersebut, mengganjal gitu seperti ada yang kurang,
soalnya kita sudah terbiasa dengan hal tersebut.

b. Jika tidak pernah
1) Hal apa yang membuat anda tidak melakukan hal tersebut?
8. Bagaimana usahamu untuk menghentikan perilakumu ini?

e Mungkin lebih ke menjaga diri ya pak, dan berpacaran sewajarnya saja tidak
berlebihan lah istilahnya.

9. Menurut pemahaman anda, apa itu berciuman? Coba jelaskan!

e Menurut saya berciuman itu sebuah aktivitas dengan menempelkan bibir ke
orang lain, entah itu di Pipi, di kening atau bahkan bisa dengan bibir ketemu
bibir.

10. Apakah anda pernah berciuman?

e Pernah Pak

a. Jika pernah
1. Bagaimana perasaan anda saat melakukan hal tersebut?

e Senang pak, sama halnya seperti berpelukan, lebih lega, dan bisa kayak
menguaakan masalah saya.

2. Kapan anda melakukan hal tersebut?

e Saya melakukan hal tersebut pada waktu bertemu dengan pacar saya pak.

3. Dengan siapa anda melakukan hal tersebut?

e Dengan Pacar saya.

4. Bagaimana perasaanmu setelah melakukan hal tersebut?

e [ebih lega pak, dan merasa seperti di cintai dan di sayangi sepenuhnya.

5. Berciuman yang seperti apakah yang anda lakukan?

e Berciuman yang saya lakukan lebih ke Pipi, kening, sama bibir pak
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b. Jika tidak pernah
1) Hal apa yang membuat anda tidak melakukan hal ini?

2) Bagaimana usahamu untuk menghentikan perilakumu ini?
11. Menurut pemahaman anda, apa itu berhubungan intim? Coba Jelaskan!
e Menurut saya, berhubungan intim itu adalah aktivitas seksual yang di lakukan
seseorang dengan lawan jenis atau pasangannya.
12. Apakah anda pernah melakukan hubungan intim?
e lya pernah pak
a. Jika pernah

1) Bagaimana perasaan anda setelah melakukan hal tersebut?

e Setelah melakukan hubungan tersebut saya lebih ke sedikit menyesal pak,
karena takut dengan apa yang sudah saya lakukan dengan pacar saya, saya
lebih sering berpikir bahwa apakah yang saya lakukan ini bisa mengganggu
masa depan saya, apakah saya bisa hidup bahagia kelak, apakah saya nanti
bakalan menikah dengan pacar saya yang sudah merebut kehormatan saya,
seperti itu pak, lebih ke yesal sebenarnya pak

2) Apa yang menjadi alasan anda melakukan hal tersebut?

e Saya melakukan hal tersebut karena kurangnya kasih sayang orang tua saya
pak, terutama dengan bapak. Saya dengan bapak saya itu seperti musuh
bebuyutan pak, saya selalu mengalah, karena saya sadar kalau saya
melawan saya akan durhaka dengan orang tua. Orang tua saya banyak pilih
kasih pak, saya sering di marahin, di rumah selalu buat suruhan seperti
pembantu, saya seperti tertekan dengan keadaan pak, setelah itu saya
mencoba curhat dengan pacar saya dirumah pacar saya, saya menangis, dan
pada saat saya curhat dengan menangis, pacar saya memeluk saya dengan

, dari situlah awal mula saya seperti merasakan pelukan seorang lelaki
yang sudah saya anggap seperti ayah saya sendiri, karena saya tidak pernah
merasakan berpelukan dengan lelaki terutama ayah saya sebelumnya.

Ayah saya kerja, setelah pulang kerja beliau langsung masuk ke dalam
kamar pak, keluar mungkin kalau mau ke kamar mandi atau mau makan,

dan tidak pernah menjalin komunikasi dengan saya, kalau komunikasi
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dengan adek saya masih sering pak, hal itu lah yang membuat saya bisa
bilang kalau ayah saya itu pilih kasih antara saya dan adek saya. Pada saat
saya berpelukan dengan pacar saya, sekali dua kali, saya merasakan
kenyamanan yang luar biasa, akhirnya saya sering kerumahnya, dan
melakukan berpelukan dan berciuman pak. Awalnya saya sudah menolak
ajakan pacar saya untuk melakukan hubungan intim, tetapi dia berjanji
kalau ada sesuatu dengan saya, dia pasti akan bertanggung jawab dan
menanggung semua akibatnya. Sebelumnya juga saya dan pacar saya sering
menonton video begituan pak, menontonnya secara barengan dengan pacar
saya dan pada akhirnya sampai kami terbawa oleh hawa nafsu yang sangat
tinggiéampai pada akhirnya kami melakukan Hubungan Intim.

Kapan anda melakukan hal tersebut?

Terakhir saya melakukan hal tersebut kurang lebih akhir tahun 2022 Pak,

hingga akhirnya saya hamil dan melahirkan pada bulan Juli tahun 2023

Dengan siapa anda melakukan hal tersebut?

Dengan Paca saya pak.

Berapa kali anda melakukan hal tersebut?
Saya melakukan hal tersebut sebanyak 3 kali pak, sampai pada akhirnya
saya hamil diluar nikah, dan pada saat itulah saya menyesali semua
perbuatan saya. Hanya penyesalan yang bisa saya rasakan, sayang juga
bingung harus berbuat seperti apa lagi, tidak banyak yang bisa saya
lakukan, kecuali bercerita dengan orang tua saya dan pacar saya bahwa saya
telah hamil.

b. Jika tidak pernah

1) Hal apa yang mungkin membatasi diri anda?

13. Apa dampak yang terjadi setelah anda melakukan seks bebas tersebut?

e Dampak yang saya alami sangat berat pak, di sekolah saya dikucilkan teman-

teman, dikucilkan sahabat saya, merasa harga diri ini sangat rendah sekali, di

masyarakat juga menjadi bahan gunjingan atau bahan perbincangan orang, di

dalam keluarga besar juga dijadikan bahan ghibah pak, saya ini masih sekolah

tapi kok sudah mempunyai anak dan sebagainya. Sampai saya sakit, saya stress,

saya seperti orang yang depresi pak, saya tidak makan, badan lemas, dan hingga
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saya ingin menggugurkan kandungan saya karena memikirkan pembicaraan
mereka semua. Bukan hanya psikologis saya yang diserang tetapi juga fisik
serta batin saya di serang.

14. Apa harapan dan keinginan anda setelah ini?

e Harapan dan keinginan saya hanya terfokus di masa depan saya dan anak saya
pak, saya sudah tidak bisa berharap apa-apa lagi kecuali hal tersebut. saya
mempunyai keinginan kuliah dan bekerja pak, dan saya berharap bisa
mewujudkan cita-cita dan impian saya untuk kedepannya. Bisa membahagiakan
anak saya, bisa menghidupi anak saya, dan terutama bisa hidup dengan bahagia

kelak.
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A. Identitas Diri

Nama : Ml

Jenis kelamin : Perempuan
Usia : 16thn
Pendidikan : SMK

Hari/tanggal wawancara : 16 Mei 2023
Tempat wawancara : Depan kelas

B. Daftar Pertanyaan

1. Apakah anda sudah memiliki pacar? (F, Obs)

e Sudabh sih Pak, bukan pacar, mungkin akan menjadi calon suami saya (M, Sub)

2. Menurut pemahaman anda, apa itu berpacaran? Coba jelaskan!

e Menurut saya, berpacaran itu seperti hubungan tanpa adanya ikatan sesuatu
yang dilakukan secara lisan. Jadi seperti hanya komitmen gitu pak, kan tidak
ada ikatan khusus beda arti seperti lamaran, menikah, harus diikat dengan emas
perhiasan

3. Menurut pemahaman anda, apakah berpacaran itu baik?

. enurut saya ada yang baik dan ada yang tidak baik pak

a. Jika menurutmu baik

1). Apa usahamu untuk berpacaran yang sehat?
e  Untuk berpacaran yang sehat menurut saya ya berpacaran yang biasa biasa
saja pak, jangan dilebihkan untuk berpacaran itu sendiri.
b. Jika menurutmu tidak baik

1) Apa usahamu untuk menghentikan ini?

e Mungkin lebih ke mendekatkan diri dengan sang pencipta ya pak, ibadah yang
rajin juga perlu, terus menjaga diri sendiri juga penting terutama kehormatan
kita

4. Pada saat berpacaran, apa saja kegiatan yang anda lakukan?

e Mungkin lebih ke berpelukan, berciuman gitu pak

5. Menurut pemahaman anda, apa itu berpelukan? Coba jelaskan!

e Menurut saya berpelukan itu memeluk sesuatu yang ada di depan kita

6. Menurut anda, apakah berpelukan itu baik atau tidak baik?
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e Baik sih pak menurut saya

a. Jika menurutmu baik

1) Hal apa yang mendasari anda bisa menyebutkan bahwa berpelukan itu baik?

eHal yang mendasari saya mengatakan hal tersebut baik karena pada saat

berpelukan tersebut saya merasakan hal yang seperti lebih bisa membuat rileks,
bisa lebih lega gitu sih pak, tenang, dan bahkan dengan berpelukan hubungan
juga makin langgeng pak.

b. Jika menurutmu tidak baik

2) Hal apa yang mendasari anda mengatakan bahwa itu tidak baik?

7. Apakah pernah anda berpelukan dengan pacar anda?

e Pernah Pak, bahkan bisa dikata sering banget

a. Jika pernah

1) Bagaimana perasaan anda saat melakukan hal tersebut?

e Tentunya senang sih pak, dan bisa menyalurkan semua masalah itu dengan
berpelukan pak, dengan berpelukan saya bisa menjadi lebih mudah
menceritakan sesuatu, lebih plong dan lega kalau ada masalah pribadi,
terutama masalah dengan orang tua saya pak.

2) Bagaimana bentuk pelukan yang anda lakukan?

e Cuma meluk aja dari depan gitu, kadang juga dari samping dan dari
belakang.

3) Kapan kalian melakukan pelukan tersebut?

* Waduh maaf pak saya lupa, pokok setiap bertemu saya melakukan pelukan,
terakhir itu dikelas sih pak saya melakukan pelukan tersebut.

4) Bagaimana perasaan anda setelah melakukan pelukan tersebut?

e Lebih merasa lega setelah melakukan hal tersebut, tetapi jika tidak
melakukan hal tersebut, mengganjal gitu seperti ada yang kurang, soalnya
kita sudah terbiasa dengan hal tersebut.

b. Jika tidak pernah
1) Hal apa yang membuat anda tidak melakukan hal tersebut?

8. Bagaimana usahamu untuk menghentikan perilakumu ini?
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e Mungkin lebih ke menjaga diri ya pak, dan berpacaran sewajarnya saja tidak
berlebihan.

9. Menurut pemahaman anda, apa itu berciuman? Coba jelaskan!

e Menurut saya berciuman itu sebuah aktivitas dengan menempelkan bibir ke
orang lain, entah itu di Pipi, di kening atau bahkan bisa dengan bibir ketemu
bibir.

10. Apakah anda pernah berciuman?

e Pernah Pak
a. Jika pernah

2)Bagaimana perasaan anda saat melakukan hal tersebut?

e Senang pak, sama halnya seperti berpelukan
3) Kapan anda melakukan hal tersebut?

e Saya melakukan hal tersebut pada waktu bertemu dengan pacar saya pak.
4) Dengan siapa anda melakukan hal tersebut?

e Dengan Pacar saya.
5) Bagaimana perasaanmu setelah melakukan hal tersebut?
e  Lebih lega pak, dan merasa seperti di cintai dan di sayangi sepenuhnya.
6) Berciuman yang seperti apakah yang anda lakukan?
e Berciuman yang saya lakukan ke Pipi, kening, sama bibir pak

a. lJika tidak pernah
1) Hal apa yang membuat anda tidak melakukan hal ini?

2) Bagaimana usahamu untuk menghentikan perilakumu ini?

11. Menurut pemahaman anda, apa itu berhubungan intim? Coba Jelaskan!

e Berhubungan intim? Apa ya itu pak? (saya menjelaskan arti dari
berhubungan intim)

e Oh berhubungan yang biasa kita sebut dengan (berhubungan enak-enak),
menurut saya ya berhubungan badan pak, berhubungan yang alat kelamin
bertemu dengan alat kelamin lawan jenis

12. Apakah anda pernah melakukan hubungan intim?
e lya pernah pak

a. Jika pernah
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1). Bagaimana perasaan anda setelah melakukan hal tersebut?

2)

3)

4)

Senang sih pak dengan hal tersebut, tapi ada sedihnya juga, saya
sering di pojok kan dikelas, sama teman juga di jauhi, saya seperti
dikucilkan pak di sekolah ini, saya juga sering bolos dengan alasan

bahwa saya di kucilkan teman-teman saya

2). Apa yang menjadi alasan anda melakukan hal tersebut?

Saya melakukan hal tersebut karena tidak ada yang menegur saya
pak, saya juga sedikit agak susah dalam bergaul, jadi saya tidak
mengerti apa efek dan Wpak yang ditimbulkan pada saat saya
melakukan hal tersebut. Orang tua saya juga tidak melarang saya
untuk bergaul ke semua orang terutama dengan lawan jenis
termasuk pacar saya. Jadi saya santai saja melakukan hal tersebut
karena tidak ada yang menegur saya dan saya tidak pernah
merasakan hal tersebut sebelumnya, entah itu dipeluk oleh ayah
saya, atau di tanya atau di belikan apa tidak pernah pak. Makanya
saya sangat nyaman kepada pacar saya sebab pacar saya selalu
menuruti apa kemauan saya, selalu perhatian dengan saya, selalu
bisa menganggap saya itu ada. Disisi lain saya juga sering pak
melihat konten pornografi di sebuah situs web gitu dengan pacar
saya, jujur saya sebelumnya juga di ajak pacar saya melihat hal
tersebut, dengal alasan untuk menggali informasi atau belajar
katanya, dan saya juga ngikut aja pak. Dengan demikian nafsu
kami berdua menjadi sama-sama tinggi dan akhirnya kita
melakukan hal tersebut.

Kapan anda melakukan hal tersebut?

Kurang lebih akhir tahun 2023 Pak, hingga akhirnya saya hamil
sampai sekarang, dan rencana saya akan menikah siri terlebih
dahulu.

Dengan siapa anda melakukan hal tersebut?

Dengan Paca saya pak.

Berapa kali anda melakukan hal tersebut?
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e Saya melakukan hal tersebut 2 kali pak, sampai pada akhirnya saya
hamil diluar nikah. Saya juga bingung harus berbuat seperti apa
lagi, tidak banyak yang bisa saya lakukan, kecuali bercerita dengan
orang tua saya dan pacar saya yang sudah menghamili saya.

b. lJika tidak pernah
1) Hal apa yang mungkin membatasi diri anda?
13. Apa dampak yang terjadi setelah anda melakukan seks bebas tersebut?

e Dampaknya saya jadi hamil diluar nikah pak, dan saya dikucilkan sama
teman saya, sahabat saya, tetangga saya, keluarga saya, seakan-akan saya
ini kotor.

14. Apa harapan dan keinginan anda setelah ini?

¢ Belum tau sih pak, saya mengikuti arahan dari orang tua saja, saya udah
pasrah dengan semuanya, yang penting saya ingin sukses, hidup mapan
dengan keluarga saya, dan semoga anak saya nanti bisa sukses serta jangan

sampai seperti saya nantinya.
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